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ABSTRAK 
Nama   : Nurhani S. 
NIM   : 40400113068 
Jurusan  : Ilmu Perpustakaan 
Judul   : Usaha Pustakawan dalam meningkatkan Minat Baca Peserta  
     Didik Di SMA Negeri 3 Parepare. 
 
Skripsi ini membahas tentang “Usaha Pustakawan dalam Meningkatkan 
Minat Baca Peserta Didik di SMA Negeri 3 Parepare”. Pokok permasalahan 
tersebut dibagi kedalam beberapa submasalah 1. Bagaimana kondisi minat baca 
peserta didik. 2.Bagaimana usaha pustakawan dalam meningkatkan minat baca 
peserta didik. 3. Apa kendala yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan 
minat baca peserta didik.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1. Kondisi minat baca 
peserta didik 2. Usaha yang dilakukan pustakawan dalam meningkatkan minat 
baca peserta didik 3. Kendala yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan 
minat baca peserta didik di SMA Negeri 3 Parepare.  
Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Sedangkan sumber data diperoleh melalui  observasi, 
wawancara dan dokumentasi dengan informan. Data yang dikumpulkan dianalisis 
dengan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini adalah kondisi minat baca di SMA Negeri 3 Parepare 
masih rendah karena disebabkan kuatnya arus hiburan, seperti bermain 
handphone, sebagian besar peserta didik lebih memilih bermain atau berkumpul 
daripada berkunjung ke perpustakaan untuk membaca dan koleksinya, 
kebanyakan buku lama. Usaha yang dilakukan pustakawan dalam meningkatkan 
minat baca adalah menambah koleksi,mengenalkan buku, menata ruang 
perpustakaan, mengadakan lomba menulis, dan bekerjasama dengan guru-guru. 
Adapun kendala yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan minat baca 
peserta didik SMA Negeri 3 Parepare adalah yang paling utama mengenai 
kurangnya dan dalam mengembangkan perpustakaan, fasilitas yang kurang 
memadai, koleksi, minat baca peserta didik kurang. 
 
Kata kunci : Pustakawan, Minat Baca, Peserta Didik. 
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o 
Daftar pertanyaan Jawaban pertanyaan 
1
1. 
Bagaimana menurut bapak tentang 
keberadaan perpustakaan di 
sekolah? 
Sangat penting, keberadaan 
karena perpustakaan itu sumber 
pembelajaran. 
 
2. 
Darimanakah sumber dana untuk 
pengelolaan perpustakaan? 
Dananya berasal dari bantuan 
pemerintah dalam bentuk dana 
BOS, untuk mengelola 
perpustakaan. 
 
3. 
Apa kebijakan bapak dalam 
memaksimalkan peranan 
perpustakaan? 
Mengikut sertakan pengelola 
perpustakaan mengikuti 
pelatihan, seminar tentang 
perpustakaan 
 
 
 
 
 
 
 
Transkip Wawancara 
Informan II 
Tanggal wawancara  :  20 juli 2017. 
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1.  
Bagaimana kondisi minat 
baca peserta didik di 
SMA Negeri 3 Parepare? 
Masih rendah, mereka banyak  
berkunjung jika guru memberikan 
tugas. Mereka lebih memilih 
berkeliaran dan cerita daripada ke 
perpustakaan untuk membaca koleksi 
yang ada. 
 
2.  
Apa usaha anda yang 
dalam lakukan  
meningkatkan minat baca 
peserta didik 
Menambah koleksi, Bekerja sama 
dengan guru mata pelajaran untuk 
menghimbau peserta 
didik agarmempergunakan 
perpustakaan.  Utamanya guru seni 
budaya. Biasanya melakukan pameran 
di perpustakaan. 
 
3.  
Apa kendala yang 
dihadapi dalam 
meningkatkan minat baca 
peserta didik? 
Kendalanya itu yang paling utama 
kurangnya dana menyebabkan fasilitas 
di perpustakaan kurang. 
4.  Apa harapan anda 
tentang perpustakaan ke 
depannya? 
Kami berharap ke depannya kepala 
sekolah peduli dengan keberadaan 
perpustakaan SMA Negeri 3 Parepare 
dan koleksi buku-bukunya ditambah. 
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1.  
Bagaimana kondisi 
minat baca peserta 
didik di SMA Negeri 
3 Parepare? 
Masih kurang, dimana mereka kalau ke 
perpustakaan mereka datang bercerita saja 
dan main hp. 
 
 
2.  
Apa usaha anda yang 
dalam lakukan  
meningkatkan minat 
baca peserta didik 
Menambah koleksi,melalui layanan bebas 
pustaka peserta didik yang akan tamat, 
mengenalkan koleksi baru kepada peserta 
didik, menata ruang perpustakaan sebaik 
mungkin, bekerja sama dengan guru, 
mengadakan lomba seperti menulis 
resensi. Memilih peserta didik teladan di 
jadikan pembaca buku terbanyak. 
 
 
3.  
 
Apa kendala yang 
dihadapi dalam 
meningkatkan minat 
baca peserta didik? 
Kurangnya dana, untuk menambah 
koleksi bervariatif,  kurang perhatian dari 
atasan. Belum sepenuhnya peserta didik 
sadar manfaat membaca. 
 
4.  
Apa harapan anda 
tentang perpustakaan 
ke depannya? 
Lebih baik dari sekarang, ditambahkan 
fasilitas seperti komputer. Karena bukan 
tidak mungkin dengan adanya fasilitas 
perpustakaan, justru bisa menjadi daya 
tarik tersendiri bagi peserta didik. 
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1.  
Bagaimana kondisi 
minat baca peserta 
didik di SMA Negeri 3 
Parepare? 
Masih rendah, mereka memilih 
berkeliaran atau cerita sama teman pada 
saat jam istrahat daripada masuk ke 
perpustakaan untuk membaca. 
 
2.  
Apa usaha anda yang 
dalam lakukan  
meningkatkan minat 
baca peserta didik 
Menambah koleksi melalui sumbangan 
peserta didik. Menata ruang 
perpustakaan agar tidak jenuh atau 
bosan dan mereka akan menghabiskan 
waktu mreka di sana. Bekerja sama 
dengan guru. 
 
 
3.  
Apa kendala yang 
dihadapi dalam 
meningkatkan minat 
baca peserta didik? 
Dana yang kurang, untuk memfasilitasi 
dan mengembangkan perpustakaan. 
Minat kurang disebabkan lebih memilih 
bermain, handphone dari pada 
membaca. 
 
4.  
Apa harapan anda 
tentang perpustakaan 
SMA negeri 3 Parepare 
ke depannya. 
Harapan kami ada perubahan menjadi 
lebih baik, dan perpustakaan 
dimanfaatkan sebaik mungkin.  
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Nama    : Nursia S.Pd 
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No. Daftar pertanyaan Jawaban pertanyaan 
1.  Bagaimana menurut 
anda tentang 
keberadaan 
perpustakaan di 
sekolah ini? 
Keberadaan perpustakaan sangat 
penting dan bermanfaat karena sebagai 
sarana menyediakan bahan mengajar 
baik buku pelajaran atau buku 
pendukung seperti kamus, ensiklopedi. 
2.  Apakah dengan adanya 
perpustakaan 
membantu anda dalam 
proses belajar 
mengajar?  
Ia membantu. Membantu dalam 
menyediakan bahan mengajar. Biasanya 
saya meminjam koleksi di perpustakaan 
untuk membantu saya dalam proses 
mengajar. 
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1.  
Apakah anda sering ke 
perpustakaan  
Jarang, biasa satu kali  paling sering dua 
kali dalam seminggu. 
2. Untuk apa anda ke 
perpustakaan? 
Membaca, kerja tugas jika ada yang 
diberikan oleh guru mata pelajaran. 
 
3. 
Apakah anda suka 
/senang membaca 
 Suka, senang, kalau ada buku baru, 
Cuma koleksi di perpustakaan banyak 
buku paket dan bukunya sudah lama. 
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     BAB I 
 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh 
melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas 
dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan 
perpustakaan. Pustakawan merupakan salah satu faktor yang penting, karena 
pustakawan yang berperan dalam mempertahankan eksistensi perpustakaan. 
Selain harus bergelar pendidikan ilmu perpustakaan, pustakawan dituntut 
memiliki kepribadian yang baik, seperti bermoral, luwes, suka membantu, 
berwawasan luas dan mempunyai inisiatif dan juga inovatif, mampu 
berkomunikasi dengan baik. Pustakawan harus mampu mengajar, membina, serta 
membimbing bagaimana menggunakan bahan pustaka untuk kepentingan belajar 
mengajar. Selain itu juga pustakawanlah harus mengetahui bagaimana menata 
ruang perpustakaan yang ditata dan disusun sedemikian menarik, menyenangkan 
dan nyaman, mengenalkan bahan bacaan yang dapat membawa manfaat. 
Mengingat pentingya keberadaan usaha pustakawan tersebut, maka 
profesionalisasi pustakawan mutlak dilakukan karena di era ini perpustakaan tidak 
hanya sebagai gudang tumpukan buku melainkan penunjang pendidikan, menjadi 
urat nadi dalam proses pembelajaran dan pendidikan. Pustakawan sangat berperan 
penting dalam sebuah perpustakaan karena dirinyalah sebagai pembina dalam hal 
memberikan informasi tentang koleksi atau bacaan. 
Undang-undang Nomor  43 Tahun 2007 pasal 4 yang berbunyi: 
Perpustakaan bertujuan memberikan layanan kepada pemustaka, meningkatkan 
kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan pengetahuan untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
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Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terjadi ledakan 
informasi yang begitu besar secara global. Perpustakaan sebagai lembaga layanan 
informasi yang mempunyai arti penting dalam upaya penyebaran informasi 
seluas-luasnya dengan memberikan sarana pendidikan nonformal demi 
peningkatan ilmu pengetahuan individu yang memerlukannya. Komunikasi secara 
terpadu antara para pustakawan dengan pemustaka sangat penting, karena 
perpustakaan merupakan sarana untuk mengantarkan berbagai gagasan dan pesan 
dari penulis kepada pembaca. Pesan yang tertuang dalam sebuah buku oleh 
komunikan dengan membaca (Sudarsana, 2010:22). 
Membaca merupakan jendela dunia, maksudnya segala informasi yang ada 
di dalam penjuru dunia bisa diketahui oleh seseorang melalui membaca. 
Pembinaan minat baca pada hakikatnya salah satu untuk memperbaiki proses 
belajar menagajar di sekolah yang menaunginya. Penyelenggaraan perpustakaan 
bukan hanya untuk mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi 
diharapkan peserta didik  memiliki kesenangan membaca, mengingat peserta didik  
umumnya masih rendah dan belum berkembang sepenuhnya. Membaca pada 
hakikatnya menyebarkan gagasan dan upaya yang kreatif. Siklus membaca 
sebenarnya merupakan siklus mengalirnya ide pengarang ke dalam diri pembaca 
yang gilirannya akan mengalir keseluruh penjuru dunia melalui buku atau 
rekaman lainnya (Hernowo, 2003: 35). 
Mengingat pentingnya peranan membaca bagi seluruh kalangan masyarakat, 
maka saat ini perlu adanya bimbingan minat baca dan budaya baca baik dalam 
lingkungan keluarga maupun sekolah. Apabila disekolah pustakawanlah  yang 
sangat berperan penting dalam meningkatkan minat baca siswa. Dalam Undang-
undang  Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 1 
ayat 8, Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetentsi yang diperoleh 
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melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas 
dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan.  
Dalam hal ini, membaca juga merupakan perintah pertama Allah kepada 
Rasulullah SAW, perintah tersebut sangat jelas.Allah Berfirman dalam Q.S. Al- 
Alaq/96:1-5 : 
                                     
                        
Terjemahannya:  
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhannmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha mulia. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (Departemen Agama 
Republik Indonesia, 2008:904).” 
Kata iqra terambil dari kata kerja qara’ah pada mulanya berarti 
menghimpun. Apabila dirangkai huruf atau kata kemudian mengucapkan 
rangkaian tersebut, maka huruf tersebut telah dihimpun, yakni membacanya. 
Wahyu pertama adalah surah Al-Alaq ayat 1-5 artinya betapa pentingnya 
membaca. Perintah membaca dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Salah satu 
tempat pengembangan ilmu pengetahuan yakni perpustakaan. Dari ayat tersebut 
kiranya kita senantiasa harus membaca. Membaca menjadikan seseorang lebih 
pandai dan merubah dari tidak tahu menjadi tahu. Kaitan ayat di atas dengan topik 
dalam penelitian ini yaitu surah Al-„Alaq adalah surah yang satu-satunya 
membahas tentang perintah membaca dan merupakan surah yang pertama kali 
turun dalam Al-Qur‟an yang membahas tentang perintah membaca. 
Sekolah SMA Negeri 3 Parepare terletak di Kelurahan Bukit harapan, 
Kecematan Soreang tepatnya berada di Jl. Pendidikan. Sekolah ini mempunyai 
gedung tersendiri untuk perpustakaan, koleksi yang cukup banyak. Perpustakaan 
tersebut dikelola oleh tiga anggota. Dari tiga anggota sebagai pengelola hanya 
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satu yang berlatar belakang jurusan ilmu perpustakaan yang lainnya hanya sebagai 
guru di sekolah tersebut. Dengan adanya perpustakaan yang cukup bagus 
seharusnya tidak sepi akan pengunjung, para guru dan para peserta didik mestinya 
memanfaatkan perpustakaan sebaik mungkin, gunakan waktu luangnya untuk 
membaca.  
Berdasarkan hasil observasi peneliti, perpustakaan yang ada di SMA Negeri 
3 Parepare Kecematan Soreang belum dipergunakan berdasarkan fungsinya. Para 
pustakawan belum berhasil menarik perhatian pemustaka untuk memanfaatkan 
perpustakaan seperti membaca. Sebagai pustakawan harus bisa dan mencari solusi 
untuk menarik perhatian peserta didik berkunjung ke perpustakaan untuk 
membaca koleksi yang tersedia di dalamnya. Fungsi dan manfaat dari sebuah 
perpustakaan akan terlihat dari banyaknya pemustaka yang masuk ke 
perpustakaan dengan memanfaatkan koleksi yang ada dengan baik.  
Jika dilihat dari jumlah peserta didiknya yang hampir mencapai lima ratus 
orang, maka perpustakaan di SMA Negeri 3 Parepare tidak semestinya jauh 
pengunjung. Karena mengingat pentingnya minat dan kebiasaan membaca maka 
pustakawan harus memaksimalkan usahanya untuk menjadikan perpustakaan 
lebih maju dan bermanfaat, dengan demikian penulis berinisiatif memilih dengan 
judul “Usaha Pustakawan dalam Meningkatkan Minat baca peserta didik Di SMA 
Negeri 3 Parepare”. Peneliti akan mencari tahu apa yang dilakukan pustakawan 
dalam meningkatkan minat baca tersebut, sehingga perpustakaan lebih bermanfaat 
lagi. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat dirumuskan pokok masalahnya 
yaitu, “Bagaimana Usaha Pustakawan dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta 
Didik  di SMA Negeri 3 Parepare ? ” 
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Dari permasalahan yang dibahas dapat dirumuskan beberapa sub-sub 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana kondisi minat baca peserta didik di SMA  Negeri 3 Parepare? 
2. Bagaimana usaha pustakawan dalam meningkatkan minat baca peserta 
didik di SMA Negeri 3 Parepare? 
3. Apakah kendala yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan minat 
baca peserta didik di SMA Negeri 3 Parepare? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
       Fokus penelitian merupakan batasan masalah yang akan diteliti. Dalam hal 
ini penulis akan memfokuskan penelitian kepada “Bagaimana Usaha 
Pustakawan dalam meningkatkan Minat Baca Peserta didik di SMA Negeri 3 
Parepare” 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus yang dimaksud memberikan gambaran yang jelas terhadap 
fokus penelitian agar tidak terjadi kesalapahaman dan penafsiran dengan 
istilah-istilah judul ini, maka  penulis memberikan pengertian dari beberapa 
istilah-istilah yang terdapat dalam judul sebagai berikut: 
a. Pustakawan  
Pustakawan adalah seorang tenaga kerja bidang perpustakaan yang telah 
memiliki pendidikan ilmu perpustakaan, baik melalui pelatihan, seminar, 
maupun dengan kegiatan sekolah formal (Suwarno, 2014:33). 
b. Minat baca 
Minat baca adalah kekuatan yang mendorong anak untuk memperhatikan, 
merasa tertarik, dan senang terhadap aktivitas membaca sehingga mereka mau 
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melakukan aktivitas membaca dengan kemauan sendiri (Undang Sudarsana, 
2010:4.27). 
c. Peserta Didik 
UU No. 20 Tahun 2003 pasa 1 poin 4 yang menyatakan bahwa peserta 
didik adalah anggota masyarakat yang berusaha megembangkan potensi diri 
melalui proses pembelajaranyang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 
pendidikan tertentu. Peserta didik merupakan seseorang yang mengemban 
potensi dalam dirinya melalui proses pendidikan dan pembelajaran pada jalur, 
jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Peserta didik bertindak sebagai pelaku 
pencari, penerima dan penyimpan dari proses pembelajaran, dan untuk 
mengembangkan potensi tersebut sangat mmbutuhkan pendidik/guru.  
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka berfungsi untuk mengetahui keaslian suatu karya ilmiah, 
berdasarkan hasil penelusuran penulis yang dilakukan, ditemukan beberapa 
literatur yang berkaitan dengan judul penelitian tentang usaha pustakawan dalam 
meningkatkan minat baca peserta didik di SMA Negeri 3 Parepare yaitu: 
1. Pembinaan Minat Baca, yang ditulis oleh Undang Sudarsana tahun 2010. 
Dalam bukunya membahas tentang pembinaan minat baca  di Indonesia. 
2. Etika Kepustakawanan, yang ditulis oleh Rachman Hermawan tahun 2010. 
Dalam bukunya membahas tentang pengertian, peranan, dan tugas 
pustakawan. 
3. Jurnal Ilmu Pepustakaan dan Kearsipan Khizanah Al-Hikmah: 
Pengembangan Kegemaran Membaca di Perpustakaan Sekolah melalui 
Pembinaan  Komunitas Cinta Membaca untuk Mewujudkan Generasi yang 
Literate, yang ditulis oleh Arsidi tahun 2014. Dalam hasil penelitiannya 
membahas tentang kegemaran membaca di perpustakaan. 
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4. Aksentuasi Perpustakaan dan Pustakawan. Ditulis oleh Kosam Rimbarawa 
tahun 2006. Dalam bukunya membahas tentang upaya meningkatkan 
kompetensi dan kinerja pustakawan khususnya melalui karya ilmiah seperti 
pengembangan profesi dan kegiatan sejenisnya. Di dalamnya juga 
membahas tentang minat baca dan kebiasaan membaca. 
5. Menginstal Minat baca Siswa, yang ditulis oleh Taufani C.K. tahun 2008. 
Dalam bukunya membahas tentang budaya membaca dan konsep minat 
baca. 
6. Mengembangkan Minat baca dan kebiasaan  membaca pada anak karya 
Tampubolon tahun 1993.  Dalam bukunya membhasa tentang kaitan erat 
antara kebiasaan dengan minat, yang merupakan perpaduan antara 
keinginan dan kemauan yang dapat berkembang dengan adanya motivasi. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang dimaksud adalah: 
a. Untuk mengetahui kondisi minat baca peserta didik di SMA Negeri 3 Parepare. 
b. Untuk mengetahui usaha pustakawan dalam meningkatkan minat baca peserta 
didik di SMA Negeri 3 Parepare. 
c. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan 
minat baca peserta didik di SMA Negeri 3 Parepare. 
2. Kegunaan penelitian  
a. Secara ilmiah  
1) Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan di bidang ilmu perpustakaan dan informasi, terkhususnya 
masalah minat baca peserta didik. 
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2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk kegiatan 
penelitian dimasa yang akan datang. 
b. Secara praktis 
1) Sebagai bahan informasi tentang usaha pustakawan dalam meningkatkan 
minat baca peserta didik di SMA Negeri 3 Parepare. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman bagi pustakawan 
dalam meningkatkan minat baca peserta didik. 
3) Sebagai sumbangan pemikiran kajian tentang minat baca peserta didik. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pustakawan  
1. Pengertian Pustakawan 
Pustakawan diartikan sebagai seorang yang pekerjaannya atau profesinya 
terkait dengan dunia pustaka atau bahan pustaka. Bahan pustaka dapat berupa 
buku, majalah, surat kabar, bahan pandang-dengar, dan multimedia. Dalam bahasa 
inggris pustakawan disebut sebagai “librarian” yang juga terkait erat dengan kata 
“library”. Dalam perkembangan selanjutnya, istilah pustakawan diperkaya lagi 
dengan istilah-istilah lain, meskipun hakikat pekerjaannya sama, yaitu sama-sama 
mengelola informasi, diantaranya pakar informasi, pakar dokumentasi, pialang 
informasi, manajer pengetahuan dan sebagainya (Hermawan, 2010:45). 
Menurut Undang-Undang No. 43 tahun 2007 pasal 1: pustakawan adalah 
seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau 
tanggung jawab untuk melaksanakan  pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. 
Sejak tahun 1988 pemerintah Indonesia mengakui propesi pustakawan 
sebagai jabatan fungsional. Pengertian pustakawan adakalanya dikaitkan dengan 
Pegawai Negeri Sipil (PNS), yaitu PNS yang mendapat Surat Keputusan (SK) 
sebagai pejabat pustakawan. Akibatnya ada di antaran pustakawan yang bekerja di 
perpustakaan tidak menyebut dirinya pustakawan karena belum memiliki SK. 
Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI) sebagai organisasi yang menghimpun 
para pustakawan dalam kode etiknya menyatakan bahwa “Pustakawan” adalah 
seorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan 
pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas lembaga induknya berdasarkan 
ilmu pengetahuan, dokumentasi dan informasi yang dimilikinya melalui 
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pendidikan. Pustakawan adalah seorang yang berkarya secara profesional 
dibidang perpustakaan dan informasi. 
Berdasarkan defenisi tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pustakawan adalah profesi bagi orang yang bekerja di perpustakaan dan pusat 
informasi. Profesi pustakawan tidak membedakan antara pustakawan pemerintah 
(PNS) atau pustakawan swasta (Non-PNS). 
Lebih lanjut Kepala Perpustakaan Nasional RI sebagai instansi pembina 
jabatan fungsional pustakawan mengeluarkan Surat Kepustusan Nomor 10 Tahun 
2004 tentanng Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Pustakawan dan Angka 
Kreditnya. Dalam SK tersebut diatur mengenai tugas, wewenang, dan hak secara 
penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan kepustakawanan 
pada unit-unit perpustakaan, dokumentasi dan informasi pemerintah, dan/atau unit 
tertentu lainnya. 
Pustakawan atau librarian adalah seseorang tenaga kerja bidang 
perpustakaan yang telah memiliki pendidikan ilmu perpustakaan, baik melalui 
pelatihan, kursus, seminar, maupun kegiatan sekolah formal. Pustakawan ini 
orang yang bertanggung jawab terhadap gerak maju roda perpustakaan. Maka, di 
wilayah Pegawai Negeri Sipil, pustakawan termasuk ke dalam jabatan fungsional. 
Secara umum, kata pustakawan merujuk pada kelompok atau perorangan dengan 
karya atau profesi di bidang dokumentasi, informasi, dan perpustakaan 
(Sudarsono, 2006: 78). 
Pustakawan adalah orang memberikan dan melaksanakan kegiatan 
perpustakaan dalam usaha pemberian layanan kepada masyarakat sesuai dengan 
misi yang diemban lembaga induknya yang berdasarkan ilmu perpustakaan 
dokumentasi dan informasi (Sulistiyo-Basuki, 2010:8).  
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Pustakawan yang dahulu hanya dianggap sebagai penjaga buku ternyata 
tidak sepenuhnya benar. Setelah ditinjau lebih dalam lagi ternyata banyak tugas 
yang ternyata membutuhkan kecerdasan intelegensi  yang tinggi. Tugas yang 
membutuhkan kecerdasan intelektual yang tinggi. Jadi, seorang pustakawan tidak 
hanya sebagai penjaga buku semata melainkan juga banyak tugas berorientasi 
melayani masyarakat atau civitas akademiknya, dan menyajikan informasi yang 
tepat dan akurat untuk mencapai itu semua dibutuhkan kerjasama, konsultasi, 
peningkatan pengelolaan, keramahantamahan dan kesabaran.  
Menurut Keputusan Menpan No. 132/KEP/M. PAN 12/2002 dalam pasal 
3 menyatakan bahwa “pustakawan adalah pejabat fungsional yang berkedudukan 
sebagai pelaksana penyelenggara tugas utama kepustakawanan pada unit-unit 
perpustakaan, dokumentasi, dan informasi pada instansi pemerintah dan atau unit 
tertentu lainnya. Pustakawan dalam pengertian ini terdiri dari pustakawan tingkat 
terampil dan pustakawan tingkat ahli. Pustakawan tingkat terampil adalah 
pustakawan yang memiliki dasar pendidikan untuk pengangkatan pertama 
serendah-rendahnya Diploma II perpustakaan, dokumentasi dan informasi atau 
diploma bidang lain yang disetarakan yang kualifikasinya ditentukan 
Perpustakaan nasional RI, dan mendapatkan sertifikat yang menyatakan lulus 
sebagai calon Pustakawan terampil. Pustakawan tingkat ahli adalah pustakawan 
yang memiliki dasar pendidikan untuk pengangkatan pertama kali serendah-
rendahnya sarjana perpustakaan, dokumentasi dan informasi atau sarjana bidang 
lain yang disetarakan yang kualifikasinya ditentukan Perpustakaan Nasional   RI 
dan mendapatkan sertifikat yang menyatakan lulus sebagai calon pustakawan 
tingkat ahli (Rimbarawa, 2013:54). 
Pustakawan adalah tenaga kependidikan berkualifikasi serta profesional 
yang bertanggung jawab atas perencanaan dan pengelolahan perpustakaan 
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sekolah, didukung oleh tanaga yang mencukupi, bekerjasama dengan semua 
anggota perguruan tinggi dan berhubungan dengan perpustakaan umum dan lain-
lainnya. 
Dari pengertian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa pustakawan 
adalah seseorang yang bekerja di perpustakaan secara profesional dimana orang 
itu telah  mengikuti pelatihan, seminar ataupun pendidikan kepustakawanan. 
2. Peranan Pustakawan  
Peranan pustakawan dalam melayani penggunaanya sangat beragam. 
Misalnya pada lembaga pendidikan seperti di perpustakaan sekolah, di samping 
berperan sebagai pustakawan dapat pula berperan sebagai guru. Di perguruan 
tinggi dapat pula berperan sebagai dosen atau peneliti. Di perpustakaan khusus, di 
samping sebagai pustakawan, dapat pula, menjadi peneliti, minimal sebagai mitra 
peneliti. Dalam banyak hal pustakawan memainkan berbagai peran (berperan 
ganda) yaitu adalah sebagai berikut: 
a. Edukator 
Sebagai edukator (pendidik), pustakawan dalam melaksanakan tugasnya 
harus berfungsi dan berjiwa sebagai pendidik. Sebagai pendidik ia harus 
melaksanakan fungsi pendidikannya yaitu mendidik, mengajar dan melatih. 
b. Manajer 
Sebagai manajer pustakawan harus mempunyai kepemimpinan, kemampuan 
memimpin, dan menggerakkan, serta mampu bertindak sebagai koordinator dan 
intergrator dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari. 
c. Administrator  
Sebagai administrator pustakawan harus mampu menyusun, melaksanakan, 
dan mengevaluasi atas hasil yang telah dicapai, kemudian melakukan upaya-
upaya perbaikan untuk mencapai hasil yang lebih baik. Oleh karena itu, seorang 
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pustakawan harus mempunyai pengetahuan yang luas di bidang organisasi, 
sistem, dan prosedur kerja. 
d. Supervisor 
Sebagai supervisor pustakawan harus; (1). Dapat melaksanakan pembinaan 
profesional, untuk mengembangkan jiwa kesatuan dan persatuan antar sesama 
pustakawan, sehingga dapat menumbuhkan dan peningkatan semangat kerja dan 
kebersamaan; (2). Dapat meningkatkan prestasi, pengetahuan dan keterampilan, 
baik rekan-rekan sejawat maupun masyarakat pengguna yang dilayaninya; (3). 
Mempunyai wawasan yang luas, pandangan jauh ke depan, memahami beban 
kerja, hambatan-hambatan, serta bersikap sabar, tetapi tegas, adil, obyektif dalam 
melaksanakan tugasnya; (4). Mampu koordinasi, baik dengan sesama pustakawan 
maupun dengan para pembinanya dalam menyelesaikan berbagai persoalan dan 
kendala, sehingga mampu meningkatkan kinerja unit organisasinya (Hermawan, 
2010:57). 
Peran utama pustakawan ialah memberikan sumbangan pada misi dan 
tujuan sekolah, termasuk prosedur evaluasi dan pengembangan serta 
melaksanakan misi dan tujuan perpustakaan sekolah. Dalam bekerja sama dengan 
manajemen sekolah, pustakawan harus ikut dalam pengembangan rencana dan 
implementasi kurikulum. Pustakawan mesti memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yang berkaitan dengan penyediaan informasi dan pemecahan 
masalah informasi serta keahlian dalam menggunakan berbagai sumber, baik 
tercetak maupun elektronik. Pengetahuan, keterampilan dan keahlian pustakawan 
sekolah harus  mampu memenuhi kebutuhan komunitas sekolah. Disamping itu, 
pustakawan hendaknya memimpin kampanye membaca dan promosi bacaan anak, 
media dan budaya (Suherman, 2013: 31).  
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Beberapa hal yang harus diketahui oleh seorang pustakawan, tentu saja 
bekerja sama dengan para guru, adalah sebagai berikut, (Mustafa, 2005: 170). 
1) Pustakawan sekolah memiliki peran yang besar dalam aktivitas 
membaca.  
Jika guru dapat mengembangkan keterampilan anak, perpustakaan 
sekolah dapat memperluas perhatian anak terhadap bacaan. Selain itu, 
perpustakaan sekolah dapat menyajikan materi-materi bacaan dengan cara 
menarik. Perpustakaan dapat mengadakan seminar, membuat sekumpulan cerita, 
dan menghimpun anak-anak dalam beberapa kelompok, sehingga anak akan 
merasa lebih nyaman dalam membaca. Perpustakaan sekolah bagi anak 
merupakan wadah untuk mengetahui referensi, berbagai materi, dan bacaan-
bacaan lainnya, dan semua itu harus disesuaikan dengan tingkat pendidikan anak.  
2) Pustakawan harus menentukan materi bacaan yang sesuai dengan tingkat 
kemampuan anak dalam membaca.  
Pustakawan harus menentukan materi bacaan yang sesuai dengan tingkat 
kemampuan anak dalam membaca Misalnya, cerita-cerita, majalah-majalah anak, 
video, dan sebagainya. Materi-materi tersebut harus mudah dan menghibur 
sehingga anak tidak bosan. Mayoritas anak yang mengalami kegagalan dalam 
membaca disebabkan oleh materi-materi bacaan yang disiapkan di atas tingkat 
kemampuan anak, dan ini membuatnya cepat dihinggapi perasaan bosan. 
Dukungan manajemen sekolah sangat diperlukan dalam penyelenggaraan 
serta dalam mengupayakan agar pustakawan diterima setara dengan anggota 
tenaga profesional lainnya dan dapat berpartisifasi dalam kelompok  kerja. Di sisi 
lain, pustakawan pun harus ikut serta dalam semua pertemuan  sebagai kepala unit 
atau bagian perpustakaan. Pustakawan hendaknya memnciptakan suasana yang 
sesuai untuk hiburan dan pembelajaran yang bersifat menarik, ramah serta terbuka 
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bagi siapa saja tanpa rasa takut dan curiga. Semua orang yang bekerja di 
perpustakaan sekolah harus memiliki sifat yang luwes dalam bergaul dengan 
semua kalangan; anak-anak, remaja, dan orang dewasa.  
3. Tugas Pustakawan 
Untuk memenuhi persyaratan jabatan fungsional dan promosi untuk 
jabatan yang lebih tinggi masing-masing jenjang jabatan pustakawan memiliki 
tugas pokok yang harus dilakukan. Tugas pokok pustakawan adalah tugas 
kepustakawanan yang wajib dilakukan oleh setiap pustakawan sesuai dengan 
jenjang jabatannya. 
Pustakawan sekolah diharapkan mampu melakukan tugas (Suherman, 
2013: 31). 
a. Menganalisis sumber kebutuhan informasi sekolah 
b. Memformulasikan dan mengimplementasikan kebijakan pengembangan jasa 
perpustakaan. 
c. Mengembangkan kebijakan dan sistem pengadaan sumber daya perpustakaan 
dan mengkatalog dan mengklasifikasi materi perpustakaan 
d. Melatih cara penggunaan perpustakaan. 
e. Mempromosikan program membaca dan kegiatan budaya 
f. Mengelola dan melatih tenaga perpustakaan.  
B. Minat Baca 
1. Pengertian Minat Baca  
Minat baca dari dua suku kata, yaitu minat dan baca. Menurut Pawit M. 
Yusuf (1995:56) minat adalah kesenangan atau perhatian yang terus menerus 
terhadap suatu objek karena adanya pengharapan akan memperoleh kemanfaatan. 
Minat besar sekali pengaruhnya terhadap kegiatan seseorang sebab dengan minat 
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ia akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya tanpa minat tidak 
mungkin melakukan sesuatu. 
Minat sering disebut interst dapat dikelompokkan sebagai sifat yang 
memilki kecenderungan atau tendensi tertentu, minat tidak bisa dikelompokkan 
sebagai pembawaan tetapi sifatnya bisa diusulkan, dipelajari dan dikembangkan 
(Bafadal, 2011:5). 
Minat adalah suatu keinginan atau kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu. Minat baca berarti suatu keinginan atau kecenderungan hati yang tinggi 
terhadap bahan bacaan. Bahan bacaan atau koleksi perpustakaan yang diminati 
oleh seseorang atau sekelompok orang dalam masyarakat adalah mengandung 
manfaat. Nilai, yang sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh pembaca yang 
bersangkutan. Seseorang yang berminat terhadap sesuatu karena tertarik, dan 
ingin tahu. Keinginan tahuan pada dasarnya sudah ada pada setiap orang sejak 
kecil dan terus berkembang. Oleh sebab itu, orang tua dan lingkungan diharapkan 
bisa membina dan mengarahkan keinginan tahuan anak-anak ke arah yang positif, 
seperti kreatif, imajinatif, dan inovatif (Sutarno NS, 2006:107).  
Menurut Sudarsana (2010:4.24) minat dapat diartikan sebagai sesuatu 
kecenderungan yang menyebabkan seseorang berusaha untuk mencari ataupun 
untuk mencoba aktivitas-aktivitas dalam bidang tertentu. Selanjutnya, membaca 
merupakan suatu proses menangkap atau memperoleh konsep-konsep yang 
dimaksud oleh pengarangnya, menginterpretasikan dan mengevaluasi konsep-
konsep tersebut. Membaca juga berarti proses berfikir yang di dalamnya terdiri 
atas berbagai aksi berfikir yang bekerja secara terpadu mengarah pada suatu 
tujuan, yaitu memahami makna paparan tertulis secara keseluruhan. 
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Muchyidin (1980:12) mengemukakan bahwa membaca adalah penafsiran 
lambang dan pemberian makna terhadapnya. Menurut Hernowo (2003:35) 
membaca pada hakikatnya adalah menyebarkan gagasan dan upaya yang kreatif.  
Adapun menurut Rahim (2005:163) yang menyatakan bahwa membaca 
meliputi informasi tekstual yang dihubungkan dengan istilah menunjukkan 
kelompok konsep yang tersusun dalam otak seseorang yang berhubungan dengan 
objek-objek, tempat-tempat, tindakan-tindakan atau peristiwa-peristiwa. Membaca 
adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis mengeja atau 
menghafalkan apa yang ditulis. Dapat pula diartikan mengucapkan apa yang 
ditulis. 
Taufani C. K. (2008:36) mengemukakan bahwa minat baca juga diartikan 
sebagai suatu hal yang penting karena minat merupakan suatu kondisi awal 
sebelum subjek mempertimbangkan atau membuat keputusan untuk melakukan 
tindakan. Selanjutnya membaca merupakan suatu proses  menangkap atau 
memproleh konsep-konsep yang dimaksud oleh pengarangnya, menginterpretasi 
dan mengevaluasi konsep-konserp tersebut. Membaca juga proses berfikir yang di 
dalamnya terdiri atas berbagai aksi berpikir yang bekerja secara terpadu mengarah 
pada satu tujuan yaitu memahami makna paparan tertulis secara keseluruhan. 
Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat dipahami bahwa minat membaca 
adalah kekuatan yang mendorong anak untuk memperhatikan, merasa tertarik, dan 
senang terhadap aktivitas membaca sehingga mereka mau melakukan aktivitas 
membaca dengan kemauan sendiri. Membaca adalah salah satu media penyerapan 
ilmu pengetahuan dan informasi, karena kemampuan membaca yang tinggi akan 
memacu seseorang untuk mengembangkan diri melalui penyerapan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan budaya. Membaca juga merupakan kegiatan 
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memberdayakan beberapa indra secara bersamaan, karena dengan membacalah 
maka ilmu dapat direkam lebih banyak. 
2. Tujuan Membaca 
Ada banyak alasan kenapa orang membaca sehingga kalau kita tarik satu 
persatu maka akan muncul sebuah gambaran umum yang bisa ditarik sebagai 
suatu kesimpulan. Menurut Supriyanto (2012) dalam artikelnya yang berjudul“ 
Peran perpustakaan dan Pustakawan dalam meningkatkan Minat dan Budaya 
Baca” adalah sebagai berikut: 
a.  Mewujudkan suatu sistem penumbuhan dan pengembangan nilai ilmu yang 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
b. Mengembangkan masyarakat baca (reading society), lewat pelayanan 
masyarakat pelayanan perpustakaan kepada masyarakat dengan penekanan 
pada pencitaan lingkungan baca untuk semua jenis bacaan pada masyarakat. 
c. Meningkatkan pengembangan diri. Dengan membaca seseorang tentunya dapat 
meningkatkan ilmu pengetahuan sehingga daya nalarnya berkembang dan 
berwawasan luas yang akan bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain. 
d. Memenuhi tuntunan intelektual. Dengan membaca buku, pengetahuan 
bertambah dan perbedaharaan kata-kata meningkat, melatih imajinasi dan nalar 
sehingga perlu kepuasan intelektual. 
e. Memenuhi kebutuhan hidup. Dengan membaca menambah pengetahuan praktis 
yang dapat berguna dalam kebutuhan sehari-hari. 
f. Mengetahui hal-hal yang aktual. Dengan membaca seseorang dapat 
mengetahui peristiwa-peristiwa yang terjadi di lingkungan tanpa harus pergi ke 
lokasi, misalnya adanya gempa bumi, kebakaran dan peristiwa lainnya. 
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3. Manfaat Membaca 
Disaat membaca sudah memiliki tujuan, maka ada manfaat yang dapat 
dirasakan seseorang, Mudjito (2001:62) mengemukakan manfaat membaca 
sebagai berikut: 
a. Mengisi waktu luang 
b. Mengetahui hal-hal aktual yang terjadi di lingkungannya 
c. Memuaskan pribadi yang bersangkutan 
d. Memenuhi tuntunan praktis kehidupan sehari-hari 
e. Meningkatkan minat terhadap sesuatu lebih lanjut 
f. Meningkatkan pengembangan diri sendiri 
g. Memuaskan tuntutan spritual, dan lain-lain. 
Menurut Soekarman (2002:6) Manfaat membaca dapat berpengaruh bagi 
pribadi yang bersangkutan seperti : 
a. Dapat mendalami suatu masalah dengan mempelajari suatu persoalan sehingga 
menambah pengetahuan yang berhubungan dengan peningkatan kecakapan. 
b. Dapat menambah pengetahuan secara umum tentang suatu persoalan. 
c. Untuk mengisi waktu luang dengan menikmati seni sastra maupun cerita-cerita 
fiksi yang bermutu. 
 Dalam kegiatan belajar di sekolah, membaca bermanfaat dalam hal 
membantu peserta didik memahami berbagai mata pelajaran di sekolah, karena 
sesungguhnya dengan membaca peserta didik menambah, memperluas, dan 
memperdalam materi pelajaran yang diberikan di kelas (Sinaga, 2011:101). 
Pada dasarnya membaca adalah salah satu media penyerapan ilmu 
pengetahuan dan informasi, karena kemampuan baca yang tinggi akan memacu 
seseorang untuk mengembangkan diri melalui penyerapan ilmu pengetahuan., 
teknologi dan budaya. Membaca merupakan kegiatan yang memberdayakan 
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beberapa indra secara bersamaan, karena melalui membacalah maka ilmu dapat 
direkam lebih banyak dan lebih lama.  
Menurut Prastowo (2013:375) mengemukakan manfaat dari membaca 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Mempermudah memahami berbagai mata pelajaran, Dengan membaca, siswa 
dapat menambah, memperluas, dan memperdalam pelajaran yang sudah 
diperolehnya dari guru.  
b. Mempertinggi kemampuan siswa dalam membandingkan, meneliti, dan 
mempertajam pelajaran yang sudah didapatnya di kelas. 
c. Meningkatkan apresiasi seni sastra dan seni lain-lainnya. Dengan membaca, 
siswa meningkatkan kemampuan untuk menikmati berbagai karya seni. 
d. Meningkatkan kemampuan untuk mengenal siapa dirinya dan mengenal 
lingkungannya yang lebih luas. 
e. Meningkatkan keterampilan dan memperluas minat terhadap berbagai 
kegemaran dan aktivitas yang bermanfaat bagi pengembangan pribadi, 
contohnya adalah dalam hal berbisnis. 
f. Mengembangkan watak dan pribadi yang baik. 
g. Meningkatkan selera dan kemampuan dalam membedakan yang baik dan yang 
buruk. 
h. Mengisi waktu luang dengan kegiatan yang positif. 
i. Mendidik untuk belajar mandiri. Dengan membaca, siswa dapat mempelajari 
sesuatu secara mandiri. 
j. Menambah perbendaharaan kata. 
k. Mendidik untuk berfikir kritis dan mengetahui berbagai permasalahan yang 
terjadi di lingkungannya, baik lingkungan sekitar maupun yang lebih luas. 
l. Memicu timbulnya ide baru 
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m. Memperluas pengalaman. 
n. Saran rekreasi yang mudah dan murah. Dengan membaca, buku-buku yang 
digemarinya, siswa dapat berekreasi dengan mudah dan murah. Buku-buku 
yang mengandung unsur rekreasi dan memberikan kesegaran dan kebahagiaan 
bagi siswa. 
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa membaca merupakan suatu 
kegiatan secara sadar berupa proses berfikir yang timbul dari dorongan minat 
untuk mengetahui sesuatu yang tersimpan dalam suatu sarana bacaan serta 
memuaskan tuntunan intelektual dan spritual dengan memahami makna paparan 
tertulis secara keseluruhan. Dengan membaca seseorang dapat meningkatkan dan 
mengembangkan pola pikir serta membantu mendalami suatu masalah dan 
menambah cakrawala pengetahuan sehingga pengaruhnya sangat besar bagi 
pembentukan diri sendiri maupun masyarakat. 
4. Faktor pendukung dan Penghambat  Minat Baca 
Untuk meningkatkan minat baca peserta didik tidak terlepas dari pembinaan 
kemampuan membaca siswa, untuk menjadi orang yag mempunyai minat baca 
tentunya harus membaca. Tanpa memiliki kemampuan membaca tidak mungkin 
merasa senang membaca.  Dalam rangka mengemban misi perpustakaan sekolah, 
guru, pustakawan selaku pengelola perpustakaan sekolah harus berusaha 
semaksimal mungkin membina kemampuan membaca peserta didik sehingga pada 
diri mereka tumbuh rasa senang membaca. 
Untuk dapat membina kemampuan membaca peserta didik, guru, 
pustakawan harus benar-benar memahami seluk-beluk membaca,  sehingga 
membaca menjadi sesuatu kegiatan yang menyenangkan sekaligus bermanfaat, 
pembinaan kemampuan membaca dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
minat baca siswa akan berbeda-beda sesuai dengan tingkatan sekolahnya semakin 
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tinggi tingkatan sekolah seseorang akan lebih mampu membaca (Ratnaningsih, 
1998:58). 
Membaca sangat penting bagi kehidupan manusia. Akan tetapi pada 
kenyataannya banyak orang yang belum menjadikan membaca sebagai suatu 
kebiasaan dan kebutuhan. Hal ini yang menjadi rendahnya minat seseorang 
terhadap membaca, rendahnya minat baca pada seseorang dapat disebabkan 
berbgai faktor. Faktor internal seperti intelegensi, usia, jenis kelamin, kemampuan 
membaca, sikap, serta kebutuhan psikologis. Adapun faktor eksternal yang 
mempengaruhi minat baca, sseperti belum tersedianya bahan bacaan yang sesuai, 
status sosial, ekonomi, kelompok etnis, pengaruh teman sebaya, orang tua 
(keluarga), guru, televisi, serta film ataupun  yang berbaur dengan teknologi. 
Adapun menurut Muditjo (2001:99-100). Faktor pendukung minat baca 
adalah: 
a. Adanya lembaga-lembaga pendidikan dari tingkat dasar sampai dengan tingkat 
tinggi tempat membina dan mengembangkan minat baca anak didik secara 
berhasil. Lembaga ini pada umumnya dilengkapi juga dengan perpustakaan 
yang dikembangkan sedemikian rupa manfaatnya dapat dirasakan bagi anak 
didik dan pengasuhnya. 
b. Adanya berbagai jenis perpustakaan disetiap kota dan wilayah indonesia yang 
memiliki kemungkinan untuk dikemabngkan dalam hal jumlah dan mutu 
perpustakaan, koleksi, dan sistem pelayanannya. 
c. Adanya lembaga-lembaga media massa yang senantiasa ikut medorong minat 
baca dari berbagai lapisan masyarakat melalui penerbitan surat kabar dan 
majalah. 
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d. Adanya penerbitan yang memiliki semangat pengabdian dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan menerbitkan buku-buku yang bermutu 
baik dari segi isi, bahasa, maupun teknik penyajiannya. 
e. Adanya penulis atau pengarang yang memiliki daya cipta, idealisme, dan 
kemampuan menyampaikan pengalaman atau gagasan untuk kemajuan dan 
kesejahteraan masyarakat. 
f. Adanya usaha-usaha perseorangan, organisasi, dan lembaga baik pemerintah 
maupun swasta yang memiliki prakarsa untuk berperan serta melakukan 
kegiatan yang berkaitan dengan minat baca. 
Adapun faktor-faktor yang menghambat peningkatan minat baca menurut 
Mudjito ( 2001:104) adalah sebagai berikut: 
a. Derasnya arus hiburan melalui peralatan pandang dengar, misalnya televisi dan 
radio, karenanya masyarakat lebih senang mendengar dan melihat daripada 
membaca. 
b. Orang lebih senang membajak karya orang lain daripada membaca buku dalam 
mengungkapkan pandangannya melalui tulisan, 
c. Karena kurangnya tindakan hukum yang tegas meskipun sudah ada undang-
undang hak cipta. 
d. Kurangnya penghargaan yang memadai dan adil terhadap kegiatan atau 
kreativitas yang berkaitan dengan perbukuan. 
e. Kurang meningkatnya mutu perpustakaan, baik dalam hal koleksi maupun 
sistem pelayanan dapat juga memberi pengaruh negatif terhadap perkembangan 
minat baca. 
f. Tingkat pendapatan masyarakat relatif rendah dapat mempengaruhi daya beli 
atau prioritas kebutuhan. 
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g. Lingkungan keluarga, misalnya kurangnya keteladanan orang tua dalam 
pemanfaatan waktu senggang dapat memberi dampak terhadap minat baca 
sejak masa anak-anak. 
Lebih lanjut juga dipaparkan oleh Leonhardt dalam shaleh (2006:46) 
menguraikan faktor-faktor menghambat peningkatan minat baca adalah sebagai 
berikut : 
a. Langkanya keberadaan buku-buku yang menarik terbitan dalam negeri. 
b. Harga buku yang semakin tidak terjangkau oleh kebanyakan anggota 
masyarakat. 
c. Kurangnya ketersediaan taman-taman bacaan yang gratis dengan koleksi yang 
lebih menarik. 
Dari beberapa penghambat dalam meningkatkan minat baca peserta didik ini 
disebabkan disebakan karena kurangnya sarana dan prasarana dalam mengelola 
perpustakaan utamanya mengenai dana. Tanpa adanya dana fungsi perpustakaan 
tidak akan berjalan dengan baik. Sebagaimana yang telah diatur dalam UU No 43 
Tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 23 poin 6 menyatakan bahwa 
“Sekolah/Madrasah mengalokasikan dana paling sedikit 5% dari anggaran belanja 
operasional sekolah/madrasah atau belanja barang diluar belanja pegawai dan 
belanja modal untuk pengembangan perpustakaan. 
Sebagai pusat atau sumber informasi di sekolah, perpustakaan sekolah 
seharusnya mampu menyediakan koleksi yang selalu up to date dalam artian 
sesuai dengan kurikulum dan menunjang proses  kegiatan belajar mengajar di 
sekolah. Untuk itu ada beberapa cara yang di tempuh untuk memperoleh dana 
pengembangan perpustakaan. Mengajukan anggaran kepada kepala sekolah, 
Biasanya anggaran keluar dari kepala sekolah untuk pengelolaan perpustakaan 
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yaitu sekali setahun pada dasarnya setiap kegiatan sekolah memiliki anggaran-
anggaran tertentu untuk tiap bidangnya. Oleh karena itu, pustakawan harus 
menggunakan dana tersebut seefesien dan seefektif mungkin. Untuk memperoleh 
dana pengembangan perpustkaan biasanya juga dilakukan usaha sendiri Dalam 
artian pustakawan memiliki dana tambahan sendiri dalam pengelolaan 
perpustakaan. Misalnya, adanya usaha jasa foto copi atau jasa informasi dan 
penerjemah atau pihak perpustakaan mengadakan lomba yang berhubungan 
dengan kegiatan perpustakaan. Dimana uang pendaftaran akan menjadi sumber 
dana tambahan dalam pengelolaan perkembangan perpustakaan. 
5. Upaya Menumbuhkan Minat Baca 
 Menumbuhkan minat membaca adalah suatu hal yang akan selalu 
mengemuka, terutama pada kalangan pelajar. Dampak yang dirasakan saat ini, 
membaca belum menjadi suatu budaya dalam diri seseorang. Salah satu hal yang 
mungkin bisa kita lakukan atau yang dapat dilakukan oleh kalangan pendidik 
terhadap siswa adalah memberi tugas membaca dan menulis isi dari buku yang 
mereka baca, lalu memberikan penghargaan dari tugas mereka. Tujuannya adalah 
untuk menumbuhkan minat baca. 
Menurut Taufani C.K. (2008: 45) ada beberapa kiat yang dilakukan untuk 
menumbuhkan minat baca siswa, antara lain: 
a. Memperkenalkan buku-buku 
b. Memperkenalkan hasil karya sastrawan 
c. Pameran buku 
d. Majalah dinding 
e. Melaksanakan program wajib belajar 
f. Mengadakan lomba minat baca, misalnya lomba menulis resensi, lomba 
menulis puisi, dan lomba menulis karya tulis ilmiah 
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g. Memilih siswa teladan sebagai pembaca buku terbanyak 
h. Mengadakan kuis. 
i. Memberikan bimbingan membaca. 
Sedangkan menurut Darmono (2007:220) adapun peran yang harus 
dijalankan oleh perpustakaan dalam menumbuhkan minat dan budaya baca adalah 
sebagai berikut: 
a. Memilih bahan bacaan yang menarik bagi pengguna perpustakaan. Memilih 
bahan bacaan sangatlah perlu, perlunya memilih bahan bacaan tersebut 
dikarenakan adanya suatu hubungan antara bahan bacaan dengan si pembaca, 
misalnya ada dalam buku bacaan karakter atau peran yang jelas, dan ada juga 
bab yang pendek dan singkat. 
b. Menganjurkan berbagai cara penyajian pelajaran dikaitkan dengan tugas-tugas 
perpustakaan. 
c. Memberikan berbagai kemudahan dalam mendapatkan bacaan yang menarik 
untuk pengguna perpustakaan. 
d. Memberikan kebebasan membaca secara leluasa kepada pemakai perpustakaan. 
Hal ini, dimaksudkan untuk memotivasi anak dalam mencari dan menemukan 
sendiri yang sesuai dengan minatnya. 
e. Perpustakaan perlu dikelola dengan baik agar pemakai merasa betah 
berkunjung ke perpustakaan. 
f. Perpustakaan perlu melakukan berbagai promosi kepada masyarakat berkaitan 
dengan pemanfaatan perpustakaan dan berkaitan dengan peningkatan minat 
baca dan kegemaran membaca siswa. 
g. Menanamkan kesadaran dalam diri pemakai perpustakaan bahwa membaca 
sangat penting dalam kehidupan, terutama dalam mencapai keberhasilan 
sekolah. 
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h. Melakukan berbagai kegiatan seperti lomba minat dan kegemaran membaca. 
Lomba ini bisa dilakukan oleh perpustakaan. Lomba minat baca sudah 
merupakan kegiatan yang selalu dilaksanakan. 
Upaya lain yang dapat dilakukan adalah mengadakan lomba dan memilih 
peserta didik teladan yang telah membaca buku terbanyak dan menceritakan 
langsung isinya, melaksanakan program membaca dan memberikan tugas untuk 
dibaca, menegaskan siswa membaca di perpustakaan jika ada waktu kosong. 
Disamping itu juga ada beberapa usaha yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan minat baca peserta didik adalah menyediakan bahan bacaan yang 
diminati peserta didik, yang sesuai dengan keragaman tingkat perkembanagn 
anak., menjadikan perpustakaan sebagai tempat yang menyenangkan melalui 
penataan ruang, memberikan tugas tambahan kepada peserat didik di luar sekolah, 
membuat promosi kegiatan untuk mengembangkan minat baca peserta didik. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metodologi adalah suatu pekerjaan yang ilmiah yang mencakup 
keterpaduan antara metode (cara) dengan pendekatan yang dilakukan dan 
berkenaan dengan instrumen, teori, konsep yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan tujuan untuk menemukan, menguji dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan (Arikunto,  2003: 9). 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu suatu metode yang 
berlandaskan filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 
ilmiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive 
dan snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi (Sugiyono, 2013: 15). Penelitian kulaitatif adalah penelitian 
yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka, karena penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi secara 
faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara 
fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja 
(Maleong, 2014: 51). 
Metode penelitian deskriptif ini bertujuan agar peneliti dapat 
mendeskripsikan secara  jelas dan terperinci tentang usaha pustakawan dalam 
meningkatkan minat baca peserta didik di SMA Negeri 3 Parepare dan 
memperoleh data dari permasalahan peneliti yaitu bagaimanakah usaha 
28 
29 
 
pustakawan untuk meningkatkan minat baca peserta didik di SMA Negeri 3 
Parepare. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Adapun lokasi penelitian bertempat di sekolah SMA Negeri 3 Parepare dan 
penelitian ini direncanakan  berlangsung selama satu bulan. Mulai dari 14 juli 
sampai 14 Agustus. Adapun gambaran umum sejarah berdirinya perpustakaan 
SMA Negeri 3 Parepare. 
1. Sejarah Berdirinya Perpustakaan SMA Negeri 3 Parepare. 
SMA Negeri 3 Parepare berdiri pada tanggal 1 juli 1991  dengan nomor 
statistik: 301196103003 yang berlokasikan di kelurahan Bukit Harapan, 
Kecematan soreang, Provinsi Sulawesi Selatan Jalan Pendidikan yang dibangun di 
atas tanah seluas 10.000 m², luas  bangunan 3.210 m².  Pada waktu itu masih di 
nahkodai oleh bapak Drs. H. Abd. Hakim Lasina, kemudian tepatnya tahun 1994 
digantikan oleh Bapak Drs. H. Kadarusman, dan sejak tahun 1994 gedung 
perpustakaan juga dirintis. 
Seiring berjalannya waktu, tepat pada tahun 2002 sampai tahun 2009. 
Berakhirlah kepemimpinan Kepala Sekolah dari Drs. H. Kadarusman ke Bapak 
Drs. Masu‟ud Muhammad, M.Pd, karena beliaulah terjadi perubahan yang pesat 
di perpustakaan dengan bantuan Kepala Perpustakaan serta bapak dan ibu guru 
lainnya.  
2. Gedung perpustakaan dan perlengkapan perpustakaan SMA Negeri 3 
Parepare. 
Gedung  perpustakaan SMA Negeri 3 Parepare  di bangun  cukup strategis, 
hal ini jika ditinjau dari segi lokasi gedung perpustakaannya berada di tempat 
yang mudah dijangkau oleh semua pengguna perpustakaan. Penataan ruangnya 
sudah fleksibilitaspenggunaannya, walaupun gedungnya  hanya memiliki ukuran 
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sederhana yaitu 15 x 8 m². Adapun perabot dan alat-alat lainnya yang terdiri dari 
barang inventaris perpustakaan adalah sebagai berikut: 
      Tabel. 1 
No. Nama Barang Jumlah 
1. Meja Petugas 4  Buah 
2. Meja Baca  4 Buah 
3. Kursi Baca 27 Buah 
4. Meja Pelayanan 1 Buah 
5. Rak Buku ( Ukuran Besar ) 2 Buah 
6. Rak Buku (Ukuran Kecil) 4 Buah 
7. Rak Display Majalah 1 Buah 
8.  Rak Penitipan Barang 1 Buah 
8. Lemari kecil  1 Buah  
9. Gantungan koran  1 Buah 
10. Papan Tulis 1 Buah 
11. Laci Katalog 1 Buah 
12. Jam Dinding 1 Buah 
13. Kipas Angin  1 Buah 
14. Mesin Ketik 1 Buah 
15.  Komputer 1 Buah 
16. Globe 1 Buah 
17. Papan Program 1 Buah 
18. Tempat Sampah 2 Buah 
  (Sumber : Perpustakaan SMA Negeri 3 Parepare). 
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3. Tenaga Kerja Perpustakaan  
Orang-orang yang diberi tanggung jawab harus memiliki kemampuan dan 
kecakapan mengelola perpustakaan. Guru dan pengelola perpustakaan mempunyai 
peranan yang cukup besar dalam memotivasi peserta didik untuk mengenal 
perpustakaan dan mencintai buku dengan meletakkan dasar-dasar pembentukan 
masyarakat budaya baca. 
Perpustakaan SMA Negeri 3 Parepare mempunyai staf (tenaga perpustakaan 
3 orang) yaitu Kasmiati, S.Pd selaku kepala perpustakaan, Darwisa, A.Ma dan 
Dra Ratna. Kepala perpustakaan bertugas mengkoordinasi penyelenggaraan 
perpustakaan, dalam pelaksanaan tugasnya, kepala perpustakaan berusaha 
mengarahkan tenaga dan fasilitas kerja agar kegiatan perpustakaan dapat 
terselenggara dengan sebaik-baiknya. Staf tersebut harus memiliki pengetahuan 
perpustakaan dan memahami serta terampil dalam mengelola perpustakaan 
sedemikian rupa sehingga dapat melayani kebutuhan akan informasi dan 
pengetahuan khususnya kepada peserta didik, staf dan pengajar dapat mendukung 
terwujudnya pelaksanaan proses belajar mengajar yang efektif. 
4. Layanan  
Perpustakaan sekolah diselenggarakan agar dapat digunakan oleh para guru, 
peserta didik, da staf administrasi sekolah. Ada berbagai macam yang dapat 
diberikan, layanan sedapat mungkin menyeluruh dan dikoordinasikan sedemikian 
rupa sehingga tidak memakan banyak waktu. Layanan yang baik akan dapat 
memberikan citra yang baik pula mengenai perpustakaan. Dari layanan inilah 
biasanya pembaca memperoleh kesan mengenai baik tidaknya perpustakaan serta 
berfungsi tidaknya suatu perpustakaan sekolah.  Adapun layanan yang diterapkan 
di perpustakaan SMA Negeri 3 Parepare adalah sebagai berikut : 
a. Layanan peminjaman dan pengembalian (layanan sirkulasi) 
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b. Layanan rujukan (layanan referensi). 
Sistem layanan peminjaman dapat dibagi menjadi dua jenis pelayanan 
layanan terbuka dan layanan tertutup. Jenis apapun dalam layanan peminjaman, 
hendaknya didasarkan atas pertimbangan: 
1) Mudah dilakukan, baik oleh peminjaman maupun petugas. 
2) Memudahkan pustakawan untuk mengidentifikasi buku apa yang dipinjam, 
siapa yang meminjam, dan kapan harus dikembalikannya. 
3) Mudah untuk mengidentifikasikan buku-buku yang terlambat 
pengembaliannya. 
4) Mudah dibuat statistik peminjaman. 
Secara umum, layanan pengguna didefenisikan sebagai aktivitas 
perpustakaan dalam memberikan jasa layanan kepada pengguna perpustakaan, 
khususnya kepada anggota perpustakaannya. Begitu pula jumlah jenis 
perpustakaan atau macam layanan penggunaan perpustakaan dapat diberikan.  
Perpustakaan SMA Negeri 3 parepare mengadakan pelayanan terbuka 
karena perpustakaan itu memberikan kebebasan kepada penggunanya untuk dapat 
masuk dan memilih sendiri koleksi yang diinginkannya di rak, petugas hanya 
mencatat apabila koleksi tersebut akan dipinjam serta dikembalikan. 
5. Dana  
Anggaran adalah salah satu fungsi manajemen yang menjadi perhatian, 
karena untuk mengambil tindakan perbaikan dan kemanjuan guna perkembangan 
sebuah perpustakaan diperlukan anggaran dalam hal ini dana agar penggunaan 
infrastruktur yang terdapat didalamnya dapat dimanfaatkan secara efisien dan 
efektif. 
Adapun dana yang masuk ke perpustakaan SMA Negeri 3 Parepare 
disuntikkan/berasal dari dana bantuan operasional sekolah. Selain itu pula 
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dananya berasal dari sumbangan yang sukarela dari peserta didik yang tamat, 
termasuk uang hasil denda buku yang terlambat sebesar Rp. 500 perhari/buku, 
dengan batas yang telah yang ditentukan yaitu apabila peminjaman buku melebihi 
empat hari. 
6. Struktur Organisasi 
Perpustakaan SMA Negeri 3 Parepare berada di dibawah Kepala Sekolah 
yang dikoordinir oleh seorang kepala perpustakaan. Adapun struktur organisasi 
perpustakaan dapat digambarkan dalam skema seperti berikut ini : 
Struktur organisasi perpustakaan SMA Negeri 3 Parepare 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber : Perpustakaan SMA Negeri 3 Parepare). 
7. Jenis koleksi 
Koleksi adalah semua jenis bahan pustaka yang dapat menunjang kegiatan 
proses belajar mengajar di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan seperti yang 
tercantum dalam kurikulum sekolah. Bahan-bahan koleksi gunanya untuk 
KEPALA SEKOLAH 
  Drs.Palemmui, M.M. 
KEPALA PERPUSTAKAAN 
Kasmiati S.Pd 
        PELAYANAN 
        Darwisa A.Ma.  
 
      PENGOLAHAN  
 Dra. Ratna 
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melayani kebutuhan kelas, melayani guru-guru yang ingin memberi pelajaran dan 
melayani para peserta didik yang butuh pengetahuan dan informasi. Koleksi 
tersebut adalah : 
a. Buku pelajaran pokok (buku paket) adalah buku yang memuat bahan 
pelajaran yang dipilih dan disusun secara teratur dari suatu pelajaran yang 
minimal harus dikuasai  oleh peserta didik pada tingkat dan jenis pendidikan 
tertentu. 
b. Buku pelajaran pelengkap, adalah buku yang sifatnya membantu atau 
merupakan buku tambahan buku pelajaran pokok yang dipakai oleh guru 
dan peserta didik. 
c. Buku bacaan adalah buku yang digunakan untuk bacaan, terdiri atas: 
1) Buku bacaan non fiksi, yaitu buku bacaan yang ditulis berdasarkan 
kenyataan yang bersifat umum yang dapat menunjang atau memperjelas 
salah satu mata pelajaran atau bahasan pokok. 
2) Buku bacaan fiksi ilmiah, yaitu buku yang ditulis berdasarkan khayalan 
atau rekaan pengarang dalam bentuk cerita yang dapat mempengaruhi 
perkembangan daya pikir ilmiah. 
3) Buku bacaan fiksi, yaitu buku yang ditulis berdasarkan khayalan 
pengarang dalam bentuk cerita. 
Tabel. 2 
Koleksi Perpustakaan Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Parepare. 
SUBJEK JUMLAH JUDUL JUMLAH EKS. 
Karya umum 5 20 
Filsafat 9 47 
Agama 9 784 
35 
 
Ilmu sosial 15 1.976 
Bahasa 7 559 
Ilmu murni 12 2.425 
Ilmu terapan 12 164 
Kesenian 22 412 
Kesusastraan  7 134 
Sejarah dan Geografi  9 537 
Fiksi  32 86 
Jumlah 139 7144 
(Sumber : Buku induk Perpustakaan SMAN 3 Parepare). 
Adapun koleksi seperti Majalah, sebanyak 120 eksamplar dari 10 
judul terbitan. Surat kabar : sebanyak 1620 dari 3 judul terbitan. Globe 
ukuran besar : 1 buah, Peta dunia : sebanyak 1 lembar, Kaligrafi ayat-ayat 
Al-qur‟an sebanyak 8 bingkai. 
8. Tata tertib  perpustakaan  
Adapun tata tertib perpustakaan SMA negeri 3 Perapare adalah sebagai 
berikut : 
a. Setiap pemustaka yang sedang membaca  di dalam perpustakaan harus tenang, 
tertib, dan sopan. 
b. Selama membaca di perpustakan harus tenang agar pesmbaca yang lain tidak 
merasa terganggu. 
c. Setiap pemustaka yang dapat dilayani peminjaman buku harus memperlihatkan 
kartu anggota pertpustakaan. 
d. Setiap pemustaka diperkenankan meminjam buku paling banyak 3 dan paling 
lama enam hari. 
e. Pemustaka yang terlambat mengembalikan buku denda Rp.500 setiap buku. 
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f. Pemustaka yang merusak atau menghilangkan buku diwajibkan 
menggantinya dengan buku yang sama atau dengan uang yang seharga buku 
itu. 
C. Data dan Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data itu diperoleh. 
Apabila peneliti menggunakan kuesioner dan wawancara dalam mengumpulkan 
data, maka sumber data disebut dengan responden, yaitu orang yang merespon 
atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti baik tertulis maupun lisan 
(Arikunto, 2013:129).  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua macam sumber data yaitu: 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan. Penentuan 
informan dalam penelitian kualitatif menyatakan bahwa dapat dilakukan saat 
peneliti mulai memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung yaitu 
memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan memberikan data yang 
diperlukan dan selanjutnya berdasarkan data atau informasi lainnya yang 
diharapkan dapat memberikan data yang lebih lengkap (Sugiyono, 2009:54). 
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah Pustakawan. 
Dimana perpustakaan tersebut memiliki tiga pustakawan.  
Tabel. 3 
Daftar nama-nama informan di SMA Negeri 3 Parepare : 
No. 
Nama Jabatan  Jenis Kelamin 
1. 
Palemmui  Kepala Sekolah Laki-laki 
2. 
Kasmiati S.Pd Kepala Perpustakaan Perempuan 
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3. 
Darwisa, A.Ma Pegawai perpustakaan Perempuan 
4. 
Dra. Ratna  Pegawai perpustakaan  Perempuan  
5. 
Nursia  Pendidik  Perepmuan 
6 
Ikbal  Peserta didik Laki-laki 
(Sumber : Sekolah SMA Negeri 3 Parepare). 
2. Data sekunder  
Data sekunder yang bersumber dari buku-buku, literatur-literatur, dokumen 
dan artikel serta dokumen penting yang berkaitan dengan pokok  masalah. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data 
(Sugiyono, 2009: 308). Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk 
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan (Riduwan, 2010: 104). Jika 
wawancara yang dilakukan mendalam maka jenis observasi yang digunakan 
adalah observasi partisipasi. 
Observasi juga merupakan alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematis gejalah-gejalah yang diselidiki 
(Narbuko dan Ahmad, 2007: 70). 
Observasi partisipasi adalah teknik berpartisipasi yang sifatnya intraktif 
dalam situasi yang alamiah dan melalui penggunaan waktu serta catatan 
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observasi untuk menjelaskan apa yang terjadi (Satori dan Komariah, 2013: 
117).  
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan usaha untuk menggali keterangan yang lebih dalam 
dari sebuah kajian sumber yang relevan berupa pendapat, kesan, pengalaman, 
pikiran dan sebagainya (Satori dan Komariah, 2013: 129). Jenis wawancara  
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam. 
Wawancara mendalam adalah suatau proses mendapatkan informasi untuk 
kepentingan peneliti dengan cara dialog antara peneliti sebagai pewawancara 
dengan informan atau yang memberikan informasi dalam konteks observasi 
partisipasi (Satori dan Komariah, 2013: 121). 
Wawancara yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini , melibatkan 
pustakawan dan pemustaka sebagai sumber informasi dengan cara wawancara 
langsung terhadap responden agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan yang 
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti dengan tujuan untuk memperoleh 
data yang sesuai dengan pokok persoalan penelitian. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2007: 
23). 
Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan kredibel/dapat 
dipercaya kalau memang didukung oleh sejarah pribadi kehidupan pada masa 
kecil, di sekolah, tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi (Sugiyono, 
2013: 83). Perlu diingat bahwa catatan yang ada pada dokumen harus detail 
dan lengkap agar memberikan informasi yang relevan. 
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Pengumpulan data melalui dokumentasi ini dimaksudkan untuk 
melengkapi data hasil wawancara dan observasi. Bahan dokumentar seperti 
autobiografi, surat-surat pribadi, buku catatan harian, memorial, klipping, 
dokumen pemerintah atau swasta, data diserver dan flashdisk, data tersimpan di 
website dan lain-lain. Dokumentasi ini diperoleh dari data yang ada, metode 
pengumpulan data melalui dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dan 
informasi yang terkait dengan minat baca pesera didik SMA Negeri 3 Parepare. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat (instrument) pengumpul 
data utama, karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia yang dapat 
berhubungan dengan informan atau objek lainnya, serta mampu memahami 
kaitan, kenyataan-kenyataan di lapangan. Oleh karena itu, peneliti juga berperan 
serta dalam pengamatan atau participastion (Moleong, 2014: 186).  
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan 
data hingga pelaporan hasil penelitian. Peneliti sebagai instrumen harus 
mempunyai kemampuan dalam menganalisis data. Keberhasilan suatu penelitian 
tidak terlepas dari instrumen yang digunakan, karena instrumen yang digunakan 
dalam penelitian lapangan ini meliputi: daftar pertanyaan penelitian yang telah 
dipersiapkan, camera, alat perekam, pulpen, dan buku catatan. 
Menurut Arikunto (2013: 203), instrumen penelitian adalah alat bantu atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap dan  sistematis, sehingga lebih mudah diolah. Sedangkan menurut 
(Nasution,2005: 55) menjelaskan bahwa tidak ada pilihan lain daripada 
menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama dalam penelitian 
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kualitatif, karena segala sesuatunya belum mempunyai kepastian dan masih perlu 
dikembangkan lebih lanjut. Sehingga hanya peneliti itu sendiri sebagai alat yang 
dapat mencapainya. Oleh karena  itu peneliti menggunakan pedoman wawancara, 
alat perekam (voice record), notebook, laptop, pulpen dan hand phone. 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa, dalam penelitian 
kualitatif pada awalnya dimana permasalahan belum jelas dan pasti, maka yang 
menjadi instrumen utama adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2013: 305). Dalam 
penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan manusia sebagai 
instrument penelitian utama. Alasannya bahwa segala sesuatunya belum 
mempunyai bentuk pasti, masalah, fokus penelitian, hipotesis yang digunakan, 
bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti 
dan jelas sebelumnya.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki 
lapangan dan setelah di lapangan, adapun prosesnya yaitu: 
1. Analisis data sebelum memasuki lapangan. Penelitian kualitatif telah 
melakukan analisis data sebelum peneliti memasuki lapangan. Analisis 
dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data sekunder, yang 
akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun demikian fokus 
penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah masuk 
di lapangan (Sugiyono, 2013:336). 
2. Analisis data setelah di lapangan. Dalam penelitian kualitatif analisis data 
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 
pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti 
sudah melakukan analisis terhadap jawaban narasumber. Bila jawaban dari 
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narasumber belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan 
lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. 
Adapun analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Reduksi Data 
         Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
penyederhanaan, data kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data 
dilakukan terus menerus selama penelitian dilaksanakan. Mereduksi data dengan 
cara merangkum, memfokuskan, dan memilih data yang berkaitan dengan usaha 
pustakawan dalam meningkatkan minat baca peserta didik di SMA Negeri 3 
Parepare. 
b) Penyajian Data 
       Setelah tahap reduksi data maka langkah selanjutnya yaitu menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut maka 
data akan mudah dipahami sehingga memudahkan peneliti dalam merencanakan 
kerja selanjutnya. 
c) Penarikan kesimpulan 
        Setelah menyajikan data secara  kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh 
di lapangan. Maka langkah selanjutnya adalah melakukan penarikan kesimpulan 
yang dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah 
yang dirumuskan sejak awal. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Setelah melakukan analisis data langkah selanjutnya adalah pengujian 
keabsahan data. Dalam pengujian keabsahan  data, metode penelitian kualitatif 
menggunakan istilah berbeda dengan kuantitatif. Uji keabsahan data dalam 
42 
 
penelitian dilakukan agar dapat dihasilkan temuan dan interpretasi data yang 
absah dan dapat diterima semua pihak.  
Menurut Sugiyono (2013: 367) keabsahan data dalam penelitian kualitatif 
antara lain: 
1. Uji Credibility (Kredibilitas) 
Kredibiltas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan, analisis kasus, menggunakan bahan referensi dan mengadakan 
member check. Dalam hal ini peneliti menggunakan bahan referensi yaitu 
adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti 
contoh data wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara 
atau gambaran suatu keadaan perlu adanya dokumentasi dengan foto-foto. 
2. Uji Transferability (Transferabilitas) 
Dalam hal ini, peneliti dalam membuat laporannya diharuskan 
memberikan uraian yang rinci, jelas, sitematik, dan dapat dipercaya sehingga 
pembaca menjadi jelas atas hasil penelitiannya agar orang lain yang ingin 
menerapkan hasil dari penelitiannya tersebut dapat memutuskan bisa atau 
tidaknya untuk menerapkan atau mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di 
tempat lain dan masa yang akan datang. 
3. Uji Dependability (Depandabilitas) 
Dependability disebut juga releabilitas. Suatu penelitian yang releable 
adalah apabila orang lain dapat mengulangi atau mereplikasikan proses 
penelitian tersebut. Dalam hal ini, uji dependability dilakukan dengan 
melakukan seluruh audit terhadap keseluruhan proses penelitian, yaitu 
mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti atau jejak di lapangan yang akan 
dilampirkan pada halaman belakang laporan yang isinya meliputi bagaimana 
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peneliti mulai menentukan fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber 
data, menganalisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai dengan 
mengambil kesimpulan. 
4. Uji Konfirmability (Konfirmabilitas) 
Uji konfirmability yaitu menguji hasil penelitian, yang dikaitkan dengan 
proses yang dilakukan. Jika hasil penelitian merupakan fungsi dari proses 
penelitian yang dilakukan, maka peneliti tersebut telah memenuhi standar 
konfirmability. 
Ketiga komponen analisis di atas dilakukan secara interaktif yaitu saling 
berhubungan selama dan sesudah pengumpulan data. Proses analisis data ini 
mengalir (flow),sehingga tidak menjadi kaku dari tahap awal sampai akhir 
penelitian. Data yang peneliti dapatkan akan di analisis pada variabel peneliti 
yang telah ditentukan (Prastawo 2011: 70). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Hasil Penelitian 
Saat penulis telah mendapatkan surat ijin penelitian dari pihak sekolah yang 
bersangkutan, penulis mulai melaksanakan penelitian pada tanggal 14 Juli-14 
Agustus 2017. 
Dalam memperoleh data-data yang dibutuhkan penulis melakukan 
wawancara dengan informan yaitu pustakawan, peserta didik, guru, dan kepala 
sekolah. 
Dibagian ini penulis akan menguraikan hasil penelitian yang telah diperoleh 
baik melalui wawancara, observasi maupun dokumentasi. Pengambilan data 
penulis mendapatkan melalui pustakawan utamanya tentang, bagaimana kondisi 
minat baca peserta didik, usaha pustakawan yang dilakukan untuk meningkatkan 
minat baca peserta didik, dan kendala yang dihadapinya dalam meningkatkan 
minat baca peserta didik di SMA Negeri 3 Parepare. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara terhadap tiga 
pustakawan. 
Dari hasil penelitian tersebut, hasil penelitian dapat disajikan dalam bentuk 
deskriptif. Mengetahui kondisi minat baca peserta didik di perpustakaan, 
mengetahui usaha pustakawan dalam meningkatkan minat baca peserta didik, dan 
mengetahui kendala yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan minat baca 
peserta didik di SMA Negeri 3 parepare. 
Instrument yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data penelitian 
adalah berupa pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi. 
1. Kondisi minat baca peserta didik di SMA Negeri 3 Parepare 
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Masih rendah atau minat baca masih kurang, ini sebabkan karena 
peserta didik lebih memilih bermain, berkeliaran dan memainkan 
handphone  daripada membaca buku. 
2. Usaha yang dilakukan pustakawan dalam meningkatkan minat baca 
peserta didik di SMA Negeri 3 Parepare. 
a. Menambah koleksi melalui peserta didik yang akan tamat wajib 
menyumbang buku sebagai syarat bebas pustaka. 
b. Mengenalkan koleksi dengan cara memajang koleksi di sebuah 
lemari menanndakan ada koleksi baru. 
c. Membenahi atau manata ruang perpustakaan dengan sebaik mungkin. 
d. Bekerjasama dengan guru. 
e. Mengadakan lomba-lomba seperti menulis karya ilmiah, resensi. 
3. Kendala-kendala yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan minat 
baca peserta didik di SMA Negeri 3 Parepare. 
a. Kurangnya dana 
b. Kurangnya koleksi baru 
c. Minat peserta didik  
4. Keberadaan perpustakaan di sekolah SMA Negeri 3 Parepare 
Penting, karena perpustakaan sebagai sumber informasi, tempat, atau 
wadah yang menyediakan koleksi buku dalam proses belajar mengajar. 
5. Harapan pustakawan ke depannya terhadap perpustakaan yang ada di 
SMA Negeri 3 Parepare 
a. Berharap ada kemajuan atau lebih baik dari sekarang 
b. Berharap kepala sekolah terus mendukung dengan adanya kegiatan-
kegiatan di  perpustakan. 
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B. Pembahasan  
1. Kondisi minat baca peserta didik di SMA Negeri 3 Parepare 
Minat adalah suatu keinginan atau kecenderungan hati yang tinggi 
terhadap sesuatu. Minat baca berarti suatu keinginan atau kecenderungan hati 
yang tinggi terhadap bahan bacaan. Bahan bacaan atau koleksi perpustakaan 
yang diminati oleh seseorang atau sekelompok orang dalam masyarakat adalah 
mengandung manfaat dan nilai yang sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh 
pembaca yang bersangkutan. Seseorang yang berminat terhadap sesuatu karena 
tertarik, dan ingin tahu. Membaca merupakan bagian dari proses berfikir yaitu 
memahami makna paparan tertulis secara keseluruhan, memperoleh fakta baru, 
menggali informasi baru serta pengetahuan baru. Membaca itu harus didukung 
dengan minat membaca yaitu ketertarikan terhadap yang dibaca sehingga 
menimbulkan kebiasaan untuk membaca. 
Hasil wawancara dengan informan II tentang kondisi  minat baca peserta 
didik di SMA negeri 3 Parepare : 
“Minat baca peserta didik masih rendah karena kebanyakan peserta didik 
hanya rajin berkunjung ke perpustakaan pada saat diberi tugas oleh guru, 
mereka lebih banyak yang memilih berkeliaran daripada masuk ke 
perpustakaan untuk membaca koleksi yang ada”.(Kepala perpustakaan, 
Kasmiati, 20 juli 2017). 
Selanjutnya hasil wawancara dengan informan III yang mengatakan : 
“Minat baca peserta didik kurang, dimana mereka kalau ke perpustakaan 
cuma main handphone daripada membaca buku”.(Pustakawan Darwisa, 
A.Ma 18 juli 2017).  
Selanjutnya ditambahkan oleh informan IV : 
“Minat baca masih rendah, kalau masuk ke perpustakaan hanya bercerita 
sama teman saja dan hanya berkeliaran saat jam istrahat daripada masuk 
ke perpustakaan” (Pustakawan Dra Ratna, 18 juli 2017).  
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Kemudian peneliti mewawancari informan VI yang penulis memberikan 
pertanyaan mengenai seberapa sering ke perpustakaan dan tujuannya ke 
perpustakaan mengatakan : 
“Jarang ke perpustakaan, kadang membaca dan tujuannya kerja tugas jika 
ada yang diberikan guru, alasannya buku di perpustakaan kebanyakan 
buku paket dan koleksi lama”. (peserta didik, Ikbal,  18 juli 2017).  
Dari hasil wawancara tersebut di atas  penulis menyimpulkan bahwa 
minat baca perserta didik di SMA Negeri 3 Parepare masih rendah, mereka 
lebih memilih berkeliaran, berkumpul dan bermain handphone pada saat jam 
istrahat daripada membaca buku di perpustakaan. buku-buku yang ada di 
perpustakaan dominan buku paket dan buku-bukunya sudah lama membuat 
mereka malas membaca. Mereka masuk ke perpustakaan saat mengerjakan 
tugas yang diberikan guru.  
Rendahnya minat baca seseorang dapat disebabkan koleksi perpustakaan 
yang belum variatif dan juga dari berbagai faktor, seperti faktor dari dalam diri 
individu yaitu adanya kecenderungan malas dalam membaca,  mereka lebih 
senang sibuk dalam beraktivitas lain. Sekolah masih mengandalkan 
ketersediaan buku paket saja untuk kegiatan belajar padahal ketersediaan buku-
buku penunjang yang menarik dan bermutu sangat memotivasi peserta didik 
dalam memperluas pengetahuannya. Perpustaan SMA Negeri 3 Parepare masih 
didominasi oleh koleksi buku paket. 
2. Usaha Pustakawan dalam meningkatkan minat baca peserta didik di SMA 
Negeri 3 Parepare. 
Pustakawan atau librarian adalah seseorang tenaga kerja bidang 
perpustakaan yang telah memiliki pendidikan ilmu perpustakaan, baik melalui 
pelatihan, kursus, seminar, maupun kegiatan sekolah formal.  Pustakawan 
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adalah tenaga yang bertanggung jawab atas perencanaan dan pengolahan 
perpustakaan dan harus bekerja sama antar  staf atau guru-guru.  
Orang-orang yang diberi tanggung jawab dalam mengelola perpustakaan 
harus memiliki kemampuan dan kecakapan. Hal ini karena besar kecilnya hasil 
yang di capai oleh adanya penyelenggaraan perpustakaan sangat bergantung 
kepada bagaimana pengelolaannya, menata ruang, buku-buku, perlengkapan 
lainnya berpengaruh terhadap penyelenggaraan perpustakaan, walaupun ruang 
tersedia yang sangat luas, buku yang sangat banyak jumlah koleksina dan 
beraneka judulnya tetapi semuanya tidak kurang berguna apabila tidak dikelola 
dengan baik. Oleh sebab itu perpustakaan harus dikelola oleh orang-orang yang 
profesional.  
Perpustakaan di SMA Negeri 3 Parepare memiliki tiga orang pengelola, 
satu sebagai kepala perpustakaan atas nama Kasmiati S.Pd dan duanya sebagai 
staff perpustakaan yaitu Darwisa A.Ma dan Dra. Ratna. S.Pd. Kepala 
perpustakaan tanggung jawab membuat perencanaan pembinaan dan 
pengembangan perpustakaan mendayagunakan semua sumber yang ada baik 
sumber manusia maupun sumber material. Sedangkan staf perpustakaan 
membantu kepala perpustakaan memproses bahan pustaka mulai dari 
pengadaan bahan pustaka sampai siap digunakan pengunjung dan memberikan 
pelayanan kepada pemustaka. Peranan pustakawan dalam melayani 
penggunaanya sangat beragam. Misalnya pada lembaga pendidikan seperti di 
perpustakaan sekolah. . Staf tersebut harus memiliki pengetahuan perpustakaan 
dan memahami serta terampil dalam mengelola perpustakaan sedemikian rupa 
sehingga dapat melayani kebutuhan akan informasi dan pengetahuan 
khususnya kepada peserta didik, staf dan pengajar dapat mendukung 
terwujudnya pelaksanaan proses belajar mengajar yang efektif. 
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Adapun hasil wawancara yang peneliti dengan informan yang diperoleh 
dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dalam penelitian antaranya 
mengenai usaha pustakawan dalam meningkatkan minat baca peserta didik 
adalah sebagai berikut : 
a. Menambah koleksi bahan perpustakaan 
Koleksi di perpustakaan sebaiknya sesuai dengan jenis dan kebutuhan, 
koleksi harus tertata rapi, terawat sehingga pemustaka mudah menemukan apa 
yang diinginkan. 
Hasil wawancara dari informan III  menyatakan yaitu : 
“Menambah koleksi dari layanan bebas pustaka pada peserta didik 
kelas XII yang akan tamat untuk menyumbangkan buku di 
perpustakaan SMA Negeri 3 Pare-pare ini”. (Pustakawan Darwisa, 18 
juli 2017). 
Pernyataan yang sama dikatakan oleh informan IV yaitu : 
“Menambahkan koleksi biasanya dari sumbangan dari peserta didik 
yang sudah mau tamat”. (Pustakawan Ratna, 18 juli 2017). 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa usaha pustakawan dalam 
meningkatkan minat baca peserta didik salah satu yang dilakukan adalah 
menambah koleksi dari sumbangan pesserta didik. Adanya layanan bebas 
pustaka dengan mengisyaratkan apabila mau mengambil ijazah harus 
menyumbangkan sebuah buku untuk ditambahkan pada rak koleksi bahan 
pustaka. Dengan langkah ini merupakan suatu cara yang diterapkan 
diperpustakaan SMA Negeri 3 Parepare untuk menambah koleksi 
perpustakaan. 
b. Mengenalkan koleksi 
Adapun hasil wawancara penulis dengan Informan III yang menyatakan 
bahwa : 
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“Apabila ada buku baru kami memajangnya di satu lemari tertentu. 
lalu pemustaka dapat melihat tentang keradaan koleksi baru hal ini”. 
(Pustakawan Darwisa, 18 juli 2017). 
Dari hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa salah satu 
yang dilakukan pustakawan dalam meningkatkan minat baca peserta didik di 
SMA Negeri 3 Parepare adalah dengan cara memperkenalkan buku yang 
terpajang di sebuah lemari. Di situ pemustakadapat melihat bahwa terdapat 
koleksi baru. Agar mereka tertarik membaca maka pustakawan harus pintar 
mengambil perhatian peserta didik semaksimal mungkin.  
c. Menata ruang perpustakaan 
Ruang perpustakaan merupakan sarana penting dalam penyelenggaraan 
perpustakaan. Perpustakaan sebagai unit pelayanan jasa, harus memiliki sarana 
kerja yang cukup dan permanen untuk menampung semua koleksi, fasilitas, 
staf dan kegiatan perpustakaan sebagai unit kerja. Sarana yang dimaksud 
adalah sarana fisik dalam bentuk ruangan atau gedung. Perpustakaan sebagai 
pusat informasi dan pengetahuan memiliki tugas dan  fungsi yang strategis 
yaitu menyediakan fasilitas ruang baca yang nyaman, dan aman bagi 
pemustaka. Layanan ruang baca merupakan layanan yang diberikan oleh 
perpustakaan kepada pemustaka  berupa tempat untuk melakukan kegiatan 
membaca.  
Penataan ruang baca merupakan salah satu unsur penunjang dalam 
meningkatkan minat baca peserta didik di sekolah, jika perpustakaan menata 
ruang dengan baik, maka pengunjung merasa nyaman berada di perpustakaan 
sehungga mereka datang berkunjung dan menghabiskan waktu mereka di 
perpustakaan. 
Ruang baca perpustakaan agar nyaman dan aman maka perlu adanya 
ilmu tata ruang. Ilmu tata ruang baca perpustakaan sangat dibutuhkan karena 
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merupakan salah satu aspek pembinaan perpustakaan yang memiliki pengaruh 
dan peranan yang sangat besar dalam layanan utamanya pada kenyamanan 
pemustaka dalam membaca. Tata ruang perpustakaan yang baik akan 
menciptakan kenyamanan, keharmonisan dan keindahan ruangan. 
Hasil wawancara penulis dengan informan III yang menyatakan yaitu: 
“Kami selalu mengusahakan menata ulang ruang perpustakaan dengan 
adanya harapan peserta didik tidak bosan  dengan tata letak rak, dan 
buku yang menoton selama 3 tahun untuk menyelesaikan sekolahnya 
di tempat ini”.(Pustakawan Darwisa, 18 juli 2017). 
Ditambahkan oleh informan IV yang lain mengatakan bahwa : 
“Penataan ulang perpustakaan dilakukan sebaik mungkin, maka 
pengunjung merasa nyaman berada di perpustakaan agar sering datang 
berkunjung dan menghabiskan waktu mereka disana” (Pustakawan 
Ratna, 18 juli 2017). 
Jadi penulis dapat simpulkan bahwa dengan adanya penataan ulang 
ruang perpustaakaan SMA Negeri 3 Parepare untuk menghilangkan kejenuhan 
para pemustaka utamanya peserta didik sehingga mereka dapat lebih sering 
berkunjung ke perpustakaan guna untuk membaca koleksi yang ada untuk 
menambah pengetahuan. Ruangan yang bersih, indah dan nyaman akan 
membawa pemustaka berlama-lama dalam membaca atau mencari informasi 
yang mereka butuhkan. Ruangan yang nyaman akan menarik perhatian datang 
ke perpustakaan. Tata ruang diyakini  dapat mempengaruhi atau meningkatkan 
minat baca peserta didik. Untuk itu perpustakaan memerlukan penataan atau 
desain tata ruang semenarik mungkin. Penataan ruangan ini dilakukan untuk 
menghilangkan kejenuhan pemustaka sehingga mereka dapat lebih sering ke 
perpustakaan untuk membaca buku koleksi perpustakaan yangada dengan 
nyaman. 
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d. Bekerjasama dengan guru 
Kerjasama yang baik tidak hanya dilakukan dengan peserta didik, tetapi 
dengan pihak guru mata pelajaran dalam hal ini guru memberikan tugas-tugas 
yang berkaitan dengan perpustakaan sehingga memberikan keleluasaan peserta 
didik untuk mencari dan menemukan bahan perpustakaan yang sesuai dengan 
tugasnya.  
Informan II yang menyatakan : 
“Menjalankan fungsi perpustakaan sekolah, mengajak para guru-guru 
mata pelajaran agar menghimbau para peserta didik untuk menggunakan 
perpustakaan sebagai sumber ilmu pengetahuan sebagaimana mestinya 
seperti membaca koleksi”.(Kepala perpustakaan Kasmiati, 20 Juli, 2017). 
Ditambahkan oleh informan III dan IV mengatakan bahwa: 
“Malahan kami membuka perpustakaan seluas-luasnya bagi para guru 
yang ingin menggunakan ruangan perpustakaan sebagai kegiatan proses 
belajar mengajar jika ada materi yang berkaitan dengan pelajaran yang 
akan diajarkan” (Pustakawan Darwisa, 18 juli 2017). 
Dari hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa untuk 
meningkatkan minat baca peserta didik pustakawan melakukan kerjasama 
dengan guru untuk terus membangkitkan minat baca salah satunya adalah 
dengan melakukan kegiatan belajar mengajar di perpustakaan dan 
membebaskan guru untuk menggunakan perpustakaan dikala ada materi 
yang berkaitan dengan pelajaran yang diajarkan. Selain itu pengelola 
mengizinkan guru seni melakukan pameran di perpustakaan.  Guru dan 
pustakawan bekerja sama, guru memberikan tugas membaca kepada peserta 
didik dan kemudian diminta untuk  membuat sinopsis dari buku yang telah 
dibaca, menegaskan peserta didik untuk membaca di perpustakaan apabila 
ada waktu luang, mengajak siswa ke perpustakaan, menugaskan siswa 
membantu pustakawan di perpustakaan.  
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Guru juga harus menciptakan metode pembelajaran yang dapat 
merangsang minat baca peserta didik, misalnya pada saat jam belajar guru 
dapat mengajak peserta didiknya ke perpustakaan secara langsung untuk 
mencari informasi dari buku-buku yang ada atau tersedia di perpustakaan. 
Kegiatan seperti ini sangat bagus dalam meningkatkan minat baca, pada 
awalnya peserta didik mungkin akan merasa terpaksa untuk datang dan 
belajar di perpustakaan namun, jika sudah terbiasa mereka akan merasa 
betah berlama-lama di perpustakaan. 
e. Mengadakan lomba  
Menumbuhkan minat baca adalah suatu hal yang akan selalu mengemuka 
terutama pada kalangan pelajar. Dampak yang dirasakan saat ini, membaca 
belum menjadi budaya dalam diri seseorang. Salah satu hal yang penting 
mungkin kita bisa lakukan atau yang dilakukan oleh kalangan pendidik 
terhadap peserta didiknya adalah memberi tugas atau menulis serta membaca.  
Hasil wawancara penulis dengan informan II yang mengatakan : 
“Mengadakan pameran dan lomba, seperti menulis karya ilmiah, di 
perpustakaan kami berharap dengan adanya lomba seperti ini mereka 
akan terbiasa dan tertarik untuk berkunjung ke perpustakaan”(Kepala 
Perpustakaan, Kasmiati, 20 juli, 2017). 
Selanjutnya ditambahkan oleh informan III yaitu : 
“Biasanya di perpustakaan diadakan lomba seperti menulis resensi, 
dengan adanya lomba ini diharapkan peserta didik memanfaatkan koleksi 
yang ada di perpustakaan” (Pustakawan Darwisa, 18 juli 2017). 
Dari hasil wawanacara di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
dengan mengadakan pameran dan lomba menulis seperti menulis karya ilmiah, 
maka peserta didik akan terbiasa atau sudah dibiasakan untuk tidak asal 
membaca, namun membaca untuk disimak dan dimengerti. Lomba menulis 
adalah salah satu program untuk meningkatkan minat baca, karena dengan 
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lomba para peserta didik akan memanfaatkan buku yang ada diperpustakaan 
dengan demikian kebiasaan membaca akan terus berkembang.  Kemampuan 
menulis tersebut muncul dari kegemaran membaca, sehingga peserta didik 
akan  semakin termotivasi dalam membaca. 
3. Kendala yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan minat baca 
peserta didik di SMA Negeri 3 Parepare 
Meskipun berbagai upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan 
minat baca peserta didik, namun tidak jarang perpustakaan sekolah 
menghadapi beberapa kendala. Adapun hasil wawancara penulis dengan 
informan mengenai kendala yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan 
minat baca peserta didik adalah sebagai berikut : 
a. Kurangnya dana   
Anggaran adalah unsur utama untuk menjalankan perpustakaan, tanpa 
dana perpustakaan tidak mungkin dapat dikelola meskipun sistemnya bagus 
dan pustakawannya bermutu. Anggaran adalah salah satu fungsi manajemen 
yang menjadi perhatian, karena untuk mengambil tindakan dan perbaikan guna 
mengembangkan perpustakaan diperlukan anggaran yang tidak sedikit dalam 
hal ini dana. Meskipun pustakawannya bermutu, pustakawan harus 
mendapatkan bagian dalam perencanaan biaya yang diperlukan untuk 
menjalankan suatu perpustakaan. Dana sangat dibutuhkan dalam proses 
pengelolaan perpustakaan seperti pengadaan, alat tulis, perlengkapan 
(perawatan, penggantian dan pemeliharaan koleksi). Pelaksanaan setiap 
kegiatan di perpustakaan membutuhkan dana yang tidak sedikit. Anggaran 
tersebut adalah untuk  membayar agar perpustakaan tetap dapat digunakan dan 
semakin berkembang. Keberhasilan dalam pembinaan anggaran perpustakaan 
dapat dilihat dari kinerja dan penampilan perpustakaan yang semakin baik, 
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seluruh anggaran terserap sesuai dengan perencanaan, tidak terjadi salah 
pengelolaan, kegiatan dan layanan perpustakaan bertambah. 
Hasil wawancara penulis dengan informan II yang mengatakan bahwa: 
“Penghambat dalam pengembangan perpustakaan yang paling utama itu 
dana, karena kurangnya dana menyebabkan fasilitas di perpustakaan  
terbatas atau kurang”.(Kepala Perpustakaan Kasmiati, 20 juli 2017). 
Ditambahkan dari infoman III menyatakan bahwa : 
“Kurangnya dana menyebabkan kami susah bergerak untuk menjalankan 
fungsi perpustakaan. Apalagi dalam menambah fasilitas seperti rak buku, 
komputer. Dananya yang masuk bukan berupa uang melainkan berupa 
buku itupun sekali dalam setahun  kalau dana BOS sudah cair. Kita harus 
masukkan proposal dulu itupun kalau direspon. Kemudian dana yang 
biasanya digunakan hasil keterlambatan peserta didik mengembalikan 
buku itu tidak seberapa”.  (Pustakawan Darwisa, 18 juli 2017). 
Dari hasil wawancara informan di atas penulis dapat menyimpulkan 
bahwa faktor atau kendala utama pustakawan dalam meningkatkan minat baca 
peserta didik di SMA Negeri 3 Parepare adalah dana dan fasilitias yang mau 
ditambah seperti rak buku. Kurangnya dana merupakan salah satu penghambat 
dalam mengembangkan perpustakaan, sehingga apabila akan membeli 
kebutuhan terlebih dahulu harus mengajukan proposal. Dana yang masuk ke 
perpustakaan bukan berupa uang melainkan berupa buku yang diterima 
pustakawan. Itupun kalau sekali dalam setahun apabila dana BOS sudah cair. 
Koleksi perpustakaan khususnya berupa buku merupakan bantuan dari 
pemerintah. Tetapi bantuan itu terbatas dan tidak selalu ada, sehingga 
pengelola perpustakaan harus mengusahakan bantuan perpustakaan dengan 
cara yang lain. 
Berdasarkan UU Perpustakaan No. 43 tahun 2007 Bab VII jenis-jenis 
Perpustakaan pasal 23 poin 6 menyatakan bahwa : Sekolah/madrasah 
mengalokasikan dana paling sedikit 5% dari anggaran belanja operasional 
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sekolah/madrasah atau belanja barang di luar belanja pegawai dan modal untuk 
pengembangan perpustakaan. 
Dari pernyataan UU di atas tampak jelas bahwa setiap sekolah dalam 
setiap cairnya dana perpustakaan mendapatkan dana untuk pengembangan 
perpustakaan. Lain halnya dengan perpustakaan di SMA Negeri 3 parepare 
dana yang masuk berupa buku bukan uang. Ini berarti belum diterapkannya 
aturan yang terdapat pada undang-undang perpustakaan di SMA Negeri 3 
parepare. 
b. Koleksi  kurang  
Koleksi adalah semua jenis bahan pustaka yang dapat menunjang 
kegiatan proses belajar mengajar disekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Bahan-bahan koleksi gunanya melayani kebutuhan kelas, guru-guru yang ingin 
memberikan pelajaran dan melayani para peserta didik yang haus akan 
pengetahuan dan informasi. Koleksi merupakan tulang punggung informasi. 
Kualitas informasi pada sebuah perpustakaan bisa kita lihat dari koleksi yang 
sesuai minat dan kebutuhan pemustaka. Perpustakaan akan terasa lebih 
menarik bila koleksi yang di siapkan sesuai dengan kebutuhan pemustaka. 
Buku adalah bahan utama yang merupakan suatu kesatuan utuh dalam 
koleksi perpustakaan. Memperbanyak buku baru terutama yang populer. tapi 
hal ini memerlukan hal lain yang mendukungnya antara lain dana, tempat dan 
pengelolaan yang  baik.  Maka sebagai pustakawan harus memperhatikan 
koleksi yang ada diperpustakaan. 
Hasil wawancara penulis dengan informan III menyatakan bahwa : 
“Seharusnya dapat melakukan pengadaan koleksi, koleksi terbaru, Untuk 
menambah jenis bacaan yang bervariasi agar tidak membuat peserta didik 
jenuh dalam membaca, namun hal ini tidak terlaksana sebagaimana yang 
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diharapkan. Ini karena kembali pada masalah dana lagi.” (Pustakawan 
Darwisa, 18 juli 2017). 
Dari hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa pengadaan 
koleksi yang baru di perpustakaan SMA Negeri 3 parepare kurang dan tidak 
terlaksana dengan baik disebabkan oleh kurangnya dana, sehingga koleksi yang 
ada hanya sebagian kecil saja dan selebihnya koleksi lama. Itupun kalau ada 
berasal dari sumbangan peserta didik mau tamat.  Inilah penghambat minat 
baca peserta didik. Memperbanyak buku baru terutama yang populer. tapi hal 
ini memerlukan hal lain yang mendukungnya antara lain dana, tempat dan 
pengelolaan yang  baik.   
c. Minat peserta didik  
Kendala lain yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan minat baca 
adalah mint baca peserta ini disebabkan adanya arus hiburan seperti televisi, 
internet, handphone kebanyakan hanya meluangkan waktunya untuk menonton 
daripada berkunjung ke perpustakaan membaca. 
Sebagaimana hasil wawancara dengan informan IV menyatakan bahwa: 
    “Semakin susah menemui anak yang cinta buku kalau cinta handphone    
rata-rata. Mereka memilih bermain bersama ketimbang ke perpustakaan 
pada jam istrahat. Sehingga perpustakaan menjadi seakan tidak 
dipedulikan.”(Pustakawan Ratna, 18 juli 2017). 
Ditambahkan dari informan III  yang mengatakan bahwa : 
“Minat peserta didik rendah dimana mereka lebih senang bermain, cerita  
atau daripada  berkunjung ke perpustakaan untuk membaca buku dan 
belum sadar begitu besar manfaat membaca.”(Pustakawan Darwisa,  18 
juli 2017). 
Dari hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa minat peserta 
didik masih rendah karena mereka mengutamakan bermain, cerita ataupun 
bermain handphone daripada masuk ke perpustakaan membaca koleksi. 
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Kuatnya arus teknologi yang menggeser minat peserta didik terhadap buku dan 
menjadikan aktivitas membaca terkesan lebih berat.  
4. Keberadaan perpustakaan sekolah di SMA Negeri 3 Parepare 
Pendidikan merupakan suatu proses memerlukan kerjasama dari 
beberapa komponen yang saling memengaruhi. Salah satu komponen yang 
harus diperhatikan dan memegang peranan penting dalam proses belajar 
mengajar disekolah. Adanya saran dan prasarana yang lengkap., termasuk 
didalamnya adalah adanya perpustakaan sekolah. Hasil penelitian dalam 
bentuk deksriptif. 
Adapun hasil wawancara peneliti dengan informan I yang mana 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dalam penelitian ini yaitu mengenai 
pentingnya keberadaan perpustakaan di sekolah adalah sebagai berikut : 
“Sangat penting keberadaan di sekolah karena perpustakaan sebagai 
sumber pembelajaran.” (Kepala Sekolah Palemmui, 21 juli 2017). 
Ditambahkan oleh informan V yang menyatakan : 
“Keberadaan perpustakaan penting dan bermanfaat karena sebagai sarana 
menyediakan buku-buku untuk bahan mengajar, baik buku pelajaran 
maupun buku pendukung seperti kamus dan ensiklopedi.” (Pendidik, 
Nursia). 
Dari kedua pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan betapa 
pentingnya keberadaan perpustakaan sekolah di SMA Negeri 3 Parepare. 
Perpustakaan adalah suatu tempat bagi peserta didik dan guru memperoleh 
informasi karena di dalamnya tersedia berbagai macam koleksi buku baik 
mengenai bahan ajar di sekolah.  Perpustakaan juga membantu para peserta 
didik dalam proses belajar dan juga penelitian umum. Karena berbagai macam 
koleksi yang disediakan maka para peserta didik bebas membaca sehingga 
mereka bisa menggali potensi yang ada di dalam diri mereka kemudian 
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mengembangkannya. Hal ini sama yang dikatakan oleh Undang Sudarsana 
bahwa peranan perpustakaan sekolah merupakan sumber informasi, 
pendidikan, penelitian, reservasi dan khasanah budaya bangsa.  
Penulis mengajukan pertanyaan kepada  informan  I mengenai sumber 
dana untuk pengelolaan perpustakaan yaitu : 
“Dalam mengelola perpustakaan dananya bersumber dari    pemerintah 
dalam bentuk dana BOS (Bantuan operasional Sekolah).” (Kepala 
Sekolah Drs.Palemmui, 21 juli 2017). 
Dari pernyataan di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa dana yang 
digunakan dalam mengelola perpustakaan berasal dari bantuan operasional 
sekolah. Dalam pengelolaan perpustakaan dibutuhkan dana yang bersumber 
dari pemerintah demi memaksimalkan peranan dan fungsi keberadaan 
perpustakaan. Dana ini merupakan sumber utama dalam pengembangan 
perpustakaan dan juga digunakan untuk melengkapi koleksi buku serta 
pengadaan sarana dan prasarana yang menunjang.  
Dalam pengelolaan perpustakaan dibutuhkan dana yang bersumber dari 
pemerintah demi memaksimalkan peranan dan fungsi keberadaan 
perpustakaan. Dana Bantuan Operasional Sekolah merupakan sumber utama 
dalam mengembangkan perpustakaan. Dana inilah yang digunakan untuk 
melengkapi koleksi buku serta pengadaan saran dan prasaran penunjang. 
5. Harapan pustakawan tentang perpustakaan utamanya dalam 
meningkatkan  minat baca peserta didik. 
Hasil wawancara penulis dengan informan IV mengenai pertanyaan-
pertanyaan yang penulis berikan harapan mereka untuk ke depannya. 
menyatakan bahwa : 
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“Kami berharap ke depannya kepala sekolah peduli dan terus mendukung 
dengan dengan adanya kegaiatan di perpustakaan SMA Negeri 3 
Parepare dan koleksi buku-bukunya ditambah”. (Kepala Perpustakaan 
Kasmiati, 20 juli 2017). 
Ditambahkan oleh informan III yang mengatakan bahwa : 
“Fasilitas perpustakaan ditambahkan seperti komputer, Karena bukan 
tidak mungkin dengan adanya fasilitas perpustakaan, justru bisa menjadi 
daya tarik tersendiri bagi peserta didik. Semoga kepala sekolah dapat 
mendukung atas persoalan kami.”(Pustakawan Darwisa, 18 juli 2017). 
Penulis dapat menyimpulkan bahwa harapan-harapan pustakawan dalam 
meningkatkan minat baca peserta didik  begitu  besar. Dimana pustakawan 
berharap adanya kepedulian kepala sekolah lalu memberikan dukungan dalam 
memajukan perpustakaan menjadi lebih baik yang sekarang. Memberikan 
fasilitas untuk mengembangkan perpustakaan. Fasilitas yang kurang 
mendukung semisal multimedia, penyejuk ruangan dan sebagainya juga sangat 
berpengaruh terhadap minat peserta didik berkunjung perpustakaan. Oleh 
karena itu fasilitas adalah juga salah satu faktor untuk membangkitkan minat 
peserta didik  berkunjung ke perpustakaan untuk membaca. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan di atas penulis mengambil kesimpulan dari 
setiap pembahasan adalah sebagai berikut : 
1. Kondisi minat baca peserta didik di SMA Negeri 3 Parepare menurut 
pustakawan masih rendah dikarenakan peserta didik lebih sibuk dengan 
aktifitas lain seperti bermain, berkeliaran saat jam istrahat, bercerita,  
masuk ke perpustakaan memilih main handphone daripada membaca. Ini 
juga disebabkan minat baca kurang karena koleksi perpustakaan yang 
belum variatif, kebanyakan buku paket dan koleksi lama. 
2.  Usaha yang dilakukan pustakawan dalam meningkatkan minat baca 
peserta didik di SMA Negeri 3 Parepare ada beberapa langkah seperti:  
a. Menambah koleksi, melalui sumbangan peserta didik yang sudah tamat 
sebagai syarat bebas pustaka. 
b. Mengenalkan Koleksi dengan cara memajang koleksi di sebuah lemari, 
pemustaka bisa meihat keberadaan koleksi yang ada. 
c. Menata ruangan perpustakaan agar nyaman, tidak bosan dengan tata 
letak rak dan buku yang menoton selama tiga tahun. 
d. Bekerjasama dengan guru, memotivasi peserta didik untuk 
menggunakan waktunya dengan membaca di perpustakaan dan 
mempergunakan perpustakaan untuk kegiatan belajar. 
e. Mengadakan lomba-lomba yang bisa memotivasi peserta didik untuk 
memanfaatkan perpustakaan seperti menulis resensi, karya ilmiah. 
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3. Kendala-kendala yang dihadapi pustakawan dalam usaha meningkatkan 
minat baca peserta didik di SMA Negeri 3 Parepare  adalah kurangnya 
dana untuk mengelola dan menambah fasilitas perpustakaan seperti rak 
buku, komputer.tidak tersedianya koleksi terbaru, Minat peserta didik 
lebih tinggi terhadap bermain daripada membaca. Minat kurang karena 
munculnya berbagai gadget penyedia berbagai layanan sosial media yang 
lebih diminati para peserta didik usia remaja. 
B.  Saran  
Adapun saran yang dapat penulis berikan  adalah sebagai berikut : 
1. Dilihat dari kondisi minat baca yang masih rendah sebagai pustakawan 
harus bekerja lebih maksimal, lebih kreatif, selalu memiliki ide-ide baru 
yang dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik berkunjung ke 
perpustakaan untuk membaca. 
2. Dari usaha  yang dilakukan pustakawan dalam meningkatkan minat baca 
peserta didik, sudah baik, namun sebagai pustakawaan harus terus mencari 
cara untuk memotivasi peserta didik memanfaatkan perpustakaan. 
3. Diharapkan untuk ke depannya kepada pihak pengelolah perpustakaan agar 
lebih memperhatikan dana, menambah fasilitas-fasilitas seperti komputer, 
rak buku agar koleksi bisa tersusun secara rapi. Sehingga pemustaka merasa 
nyaman dalam memanfaatkan koleksi dan untuk pustakawan. 
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